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ABSTRAK

Sari. Nur Kumala, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelajaran Diferensiasi Terhadap Kemampuan Literas Matematis
Sswa SVIP Negeri 2 Blado. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Heni Lilia Dewi, M.Pd.

KataKunci: Problem Based learning, Pembelgaran Diferensiasi, Literas
Matematis

Masalah rendahnya kemampuaniliterass matematis dikalangan siswa SMP
Negeri 2 Blado seringkali dikaitkan dengan model pembelajaran yang kurang
efektif. Hal ini memerlukan suatu inovasl dalam pembelgjaran. Salah satunya
adalah model pembel ajaran Problem Based learning dengan inovasi pembelgaran
kurikulum merdeka yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelgaran
diferensiasi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis pembelgaran diferensiasi di SMP
Negeri 2 Blado?, 2) Apakah ada pengaruh penerapan model pembelgjaran Problem
Based Learning berbasis pembelgjaran diferensias terhadap kemampuan literasi
matematis siswa SMP Negeri 2 Blado?

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan metode pra-
eskperimen dengan desain penelitian one grup sampel pre-tes post-tes. Teknik
pengumpulan data adalah tes, observas dan dokumentasi. Teknik analisis datayang
digunakan adalah uji validasi isi/uji validas ahli, uji normalitas dan uji hipotesis
yang digunakan yaitu Paired sampel t-test.

Hasi| observas penilaian aktivitas guru (penelitt) dalam menerapkan model
pembelajaran © problem based learning ; berbasis pembelajaran diferensias
berdasarkan pengamat 1 dan 2 pada pertemuan 1 diperoleh rata-rata 80,8%, pada
pertemuan 2 diperoleh rata-rata 85% dengan jumlah total 82,9% dalam kriteria
terlaksana sangat baik. Dan hasil tes kemampuan literasi matematis diperoleh rata-
rata pretest adaah 44,43 dan rata-rata post-test yatu 80,70. Uji normalitas
menggunakan shapiro wilk menunjukkan signifikans pretest 0,194 dan post-test
0,110 dikatakan normal apabilasignifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribus
normal. Berdasarkan uji hipotesis diperoleh ty;; = 20,534 dan berdasarkan
tabel distribus t pada signifikansi 0,05, nilai t;, = 2,04523, maka t,; >
t;, 20,534 >2,04523 yang artinya H,, ditolak dan H,, diterima. Sehinggaterdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkan model pembelgjaran.
Dismpulkan terdapat pengaruh model pembelgjaran problem based learning
berbasis pembelgaran diferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis siswva
SMP Negeri 2 Blado. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka
dapat digjukan saran, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
masukan kepada sekolah untuk menerapkan model pembelgaran Problem Based
Learning berbasis pembelgaran diferensiasi pada era kurikulum merdekaini untuk
meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan adalah manifestasi dinamis dari kebudayaan manusia dan
menjadi prasyarat untuk kemajuan. Oleh karena itu, kemajuan dalam bidang
pendidikan seharusnya selaras melalui pergeseran dalam kehidupan budaya,
dengan usaha peningkatan sistem pendidikan di semua tingkatan. Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk individu yang memiliki
kemampuan dan potens yang besar, karena merupakan aat utama untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya. manusia'. Dalam ranah pendidikan di
Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah mengimplementasikan
program "Merdeka Belgjar" dengan tujuan memastikan bahwa manusia sebagai
sumber daya manusia menjadi fokus pembelgjaran yang efektif di masa depan.
Konsep "Merdeka Belgjar” menitikberatkan pada pengembangan kemampuan
kognitif siswaagar dapat melakukan analisisyang teliti dan berpikir secarakritis
dengan cermat dan berpikir secara kritis. Salah satu bentuk dari kemampuan
kognitif yang ditekankan adalah literasi matematika.

Literass matematika melibatkan keterampilan siswa dalam memahami
serta menggunakan berbagal konsep matematika dalam situasi sehari-hari, baik
masa lalu maupun sekarang. Ha ini meliputi pemahaman fakta, prinsip,

manipulasi, dan pemecahan masalah. Kemampuan dalam matematika memiliki

1 Isma Atikah, Muhammad Ali, dan Ridlo Firmansyah, “Penerapan Strategi Diferensiasi
Konten Dan Proses Pada Gaya Belajar Berbasis Model Problem Based Learning”. PTK : Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas. Volume 1,Nomor. 2 (2024). him. 1-11.



peranan penting dalam membangun kemampuan berpikir logis siswa adalah
kunci untuk membantu mereka menganalisis dan menyelesaikan masalah
dengan memanfaatkan informasi dan prosedur yang relevan. Keahlian ini sangat
esensial untuk menghadapi tantangan sehari-hari dan memiliki dampak positif
pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Penguasaan literas
matematika juga membantu seseorang dalam memahami peran penting
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mengambil keputusan yang tepat
dengan menggunakan konsep matematika secara efektif 2.

Hasi| dari PISA 2022 menunjukkan bahwaterjadi penurunan secaraglobal
dalam prestas helgjar karena dampak pandemi. Namun, meskipun demikian,
peringkat Indonesia dalam PISA 2022 mengaami peningkatan sebanyak 5-6
posisi dibandingkan dengan tahun 2018. Peningkatan ini mencerminkan
ketangguhan sistem pendidikan Indonesia dalam menghadapi dampak negatif
pembelgjaran akibat pandemi. Terkait literas. matematika, peringkat Indonesia
dalam PISA 2022 jugaimengaami peningkatan sebanyak 5 posisi dibandingkan
dengan PISA 2018. Meskipun skor rata-rata literass matematika internasional
menurun sebanyak 21 poin, skor Indonesia turun hanya sebanyak 13 poin, yang
masih lebih baik daripadarata-ratainternasiona. Studi yang melibatkan 18.370
murid dari kelas 1 hingga 3 di 612 sekolah di 20 kabupaten/kota di 8 provinsi
menemukan perbedaan signifikan dalam hasil belgar antara Kurikulum 2013

dan Kurikulum Darurat. Jika peningkatan dalam hasil belgjar ini diterapkan pada

2 Hanif Naufal dan Sari Risgi Amalia, “Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Di Era Merdeka Belajar Melalui Model Blended Learning,” Seminar Nasional Pendidikan
Matematika, Vol. 3 No. 1, (2022), him. 33-40.



prediksi penurunan hasil belgar di bidang numerasi dan literasi, penggunaan
kurikulum yang lebih sederhana dapat mengurangi dampak pandemi masing-
masing sebesar 73% (literas)) dan 86% (numerasi). Prinsip utama dalam
merancang Kurikulum Merdeka adalah penyederhanaan materi, yang terbukti
efektif dalam Kurikulum Darurat. Kurikulum Merdeka mengurangi 30-40%
materi wagib sehingga memberi kesempatan lebih kepada guru untuk
melaksanakan pembelgjaran yang lebih dalam, interaktif, dan berbasis projek.
Selain itu, Kurikulum Merdeka mendukung guru dalam melakukan asesmen
diagnostik dan mengadaptasi pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan masing-
masing murid. Buku teks Kurikulum Merdeka juga mengandung lebih banyak
aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan nalar siswa. Oleh
karena itu, pendekatan pembelgaran dengan Kurikulum Merdeka lebih
menekankan pada pengembangan kompetensi dan karakter siswa daripada
sekadar penyampaian materi °.

Namun, proses pendidikan tidak 'selalu berjalan lancar, dan terkadang
siswa dengan minat dan bakat dalam bidang lain mungkin mengalami kesulitan.
Mereka cenderung menjadi pasif tidak hanyakarenamereka mungkin kurangnya
pemahaman atas materi yang digjarkan tidak hanya disebabkan oleh kurangnya
pemahaman siswa, ha ini juga disebabkan karena metode pengaaran yang
terlalu monoton. Dampaknyalangsung terhadap kemampuan belgjar siswa. Oleh

karenaitu, guru perlu menjelgahi kreativitas siswa dalam memecahkan masalah

3 “PISA 2022 dan Pemulihan Pembelajaran di Indonesia”, Kementrian Pendidikan,
K ebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023.



dan menerapkan beragam strategi atau model pembelgjaran yang tersedia. Guru
memiliki banyak opsi dalam memilih strategi atau model pembelgaran yang
sesuai untuk meningkatkan proses pembelgjaran. di kelas*. Satu strategi untuk
mencegah kebosanan siswa selama pembelgaran adalah melibatkan mereka
secara aktif di dalam kelas. Dengan mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dan berpikir kritis, kitadapat mendorong partisipasi aktif siswadi kelas
dan juga meningkatkan kemamjpuan literasi matematika mereka®.

Hasil wawancara awa dengan guru matematika di SMPN 2 Blado pada
bulan Desember 2023 menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa
masi h kurang. Guru-guru tersebut mengidentifikasi bahwa sal ah satu faktor yang
menyebabkan kurangnya kemampuan literas matematis siswa adalah dominasi
proses pembelgjaran oleh guru, sehingga siswa cenderung menjadi pasif dan
hanya menerima informas tanpa adanya interaksi. Model pembelgaran yang
digunakan di SMPN 2 Blado masih bersifat konvensional, yaitu model ceramah.
Berdasarkan peneélitian, pemahaman siswa terhadap materi, khususnya dalam
bidang matematika, masih rendah jika dilihat dari kemampuan literasi
matematis. Penggunaan model pembelagjaran konvensiona hanya mendorong
siswa untuk menghafal, sehingga kemampuan literas matematis siswa di

sekolah tersebut masih terbatas. Dengan memilih model pembelgaran yang

4 Nawati, Yuyun Yulia, dan Khosiyono Banun Havifah Cahyo, “Pengaruh Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar,” Ilmiah Pendidikan Dasar 8
(2023),him. 61-68.

5 Muhammad Arsyad dan Elsya Febiana Fahira, Model-Model Pembelajaran Dalam
Kurikulum Merdeka (Kendari: Eureka Media Aksara, 2023).



lebih sesual, diharapkan kemampuan literasi matematis siswadi SMPN 2 Blado
dapat meningkat.

Satu pendekatan pembelgaran yang bisa meningkatkan pemahaman
literas matematis siswa adalah menggunakan model Pembelgjaran Berbasis
Masaah (PBL). PBL menekankan pembel g aran yang fokus pada siswa, di mana
mereka secara aktif terlibat dalam menyel esaikan masalah-masal ah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari®. Selain itu, pembelgjaran matematika perlu
menerapkan strategi dimana guru memenuhi kebutuhan belajar siswa pada era
kurikulum merdeka ini salah satunya adal ah pendekatan diferensiasi. Strategi
diferensias adalah Proses pembelaaran yang memungkinkan siswa untuk
belajar materi pelaaran sesua dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan
individu mereka, sehinggamerekatidak merasafrustras atau gagal dalam proses
belajar. Dengan menerapkan strategi diferensiasi, pembelajaran menjadi lebih
menarik dan memberikan inspirasi kepada peserta didik ”.

Menurut jurnal -penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alvin Aqil
Ardiyansyah, Erry Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih pada tahun 2023
dengan judul "Penerapan model pembelaaran Problem Based Learning dan
pembelgaran berdiferensias  untuk meningkatkan kemampuan literas
matematis pada materi segitiga kelas 7," hasil penelitian terhadap 32 peserta

didik menunjukkan bahwa sebelum proses pembelgaran dimulai, kemampuan

8 Irfiani Shafira et al., “Penerapan Model Problem Based Learning Berbasis Berdiferensiasi
Berdasarkan Gaya Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Biologi Materi Ekosistem Kelas X SMA,”
Journal on Education 6, No. 1 (2023),him. 48-53. https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.2912.

7 Wisman Hadi et al., “Desain Pembelgjaran Diferensiasi Bermuatan Problem Based
Learning (Pbl) Mendukung Critical Thinking Skill Siswa Pada Era K enormalan Baru Pascapandemi
Covid-19,” Basastra 11, No. 1 (2022),him. 56. https.//doi.org/10.24114/bss.v11i1.33852.



literasi matematis peserta didik secara umum masih berada pada tingkat rendah-
sedang, dengan rata-rata hasil tes awal sebesar 49,06. Setelah diterapkan model
pembelgaran PBL dengan berdiferensiasi, Kemampuan literasi matematis siswa
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus pertama, hasil tes
rata-rata nalk menjadi 67,81, dan pada siklus kedua meningkat lagi menjadi
76,66. Dengan demikian, kesimpulan dapat diambil bahwa penerapan model
Pembel gjaran Berbasis Masalah (PBL) dengan pendekatan diferensiasi berhasil
meningkatkan kemampuan literasi matematis dalam materi segitiga untuk kelas
78
Berdasarkan uraian yang telah disgikan, penting untuk memahami
seberapa besar dampak dari penggunaa” M odel pembelaj aran Problem Based
Learning Berbasis Pembelajaran Berdiferensias terhadap kemampuan
literasi matematis siswa di Sekolah M enengah Pertama” . Melalui penelitian
ini, diharapkan guru dan anggota sekolah dapat memperoleh pemahaman yang
lebih baik ‘tentang stretegi yang dapat dicapai dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Pembelgjaran Berdiferensias
dalam pembel gjaran matematika.
B. Rumusan Masalah
1. Bagamana penergpan Modd Pembelgaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelgjaran Diferensias terhadap kemampuan literasi matematis

siswa SMP Negeri 2 Blado?

8 Ardiyansyah Alvin Agil, Erry Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih, “Penerapan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning Dengan Pembelgjaran Diferensiasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematis Pada Materi Segitiga Kelas 7,” Seminar Nasional Pendidikan Ipa
Dan Matematika Ke-1, 2023.



2. Apakah ada pengaruh penggunaan Model Pembelgaran Problem Based
Learning Berbasis Pembelgaran Diferensiasi terhadap kemampuan literasi
matematis siswa SMP Negeri 2 Blado?

C. Tujuan Pendlitian

Dengan demikian, tujuan dari studi ini ialah sebagal berikut :

1. Mengetahui penerapan Model Pembelgjaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi di SMP Negeri 2 Blado

2. Untuk menganalisis -apakah ada pengaruh dalam penggunaan Model
Pembelgjaran Problem Based Leraning Berbasis Pembelgjaran Diferensias
terhadap kemampuan literas matematis siswa kelas SMPN 2 Blado.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Secara Teoritis
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan,
pemahaman, dan pengalaman kepada pembaca atau peneliti, serta menjadi
landasan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Secarapraktis
a. Untuk penulis

Untuk mengevaluasi efek dari menerapkan pendekatan
pembelgaran berorientasi pada masalah dengan pendekatan Diferensiasi
dalam meningkatkan kemampuan literas matematis siswa.

b. Bagi guru
Guru dapat mengimplementskan Model Pembelgaran Problem

Based Learning Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi sebagal upaya dalam



penguatan literasi numerasi siswa sekolah menegah pertama Melalui
pengimplementasikan Problem Based Learning di kurikulum merdeka
mampu mengats permasalahan berkaita dengan pengetahun khususnya
dalam pengembangan literasi numerai siswa padapembel gjran matematika
c. Bagi sekolah
Berkontribusi pada pengembangan pelatihan yang efektif dan
pel aksanaan pembel gjaran guru yang lebih profesional, sehingga kualitas
pengajaran di sekalah meningkat
E. Sistematika Penulisan
Untuk mencapai diskusi yang terstruktur, penulis harus merencanakan tata
cara penulisan dengan teliti, sehingga hasil penelitian dapat disajikan dengan
jelas dan dapat dipahami dengan mudah. Berikut adalah tata cara penulisan yang
diusulkan:
BAB | (PENDAHULUAN)
Bagian ini mencakup pengantar masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan.
BAB || (LANDASAN TEORI)
Beriskan tentang landasan teori yang berisi konsep tentang Model
Pembelgaran Problem Based Learning, Pembelgaran diferensias,
pembelgaran Mode Problem Based Learning berbasis pembelgaran

diferensiasi, dan Literas Matematis



BAB |1l (METODE PENELITIAN)

Mencakup jenis dan pendekatan studi, lokas dan periode penelitian,
populasi, sampel dan metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan data, serta
metode analisis data.

BAB 1V (HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN)
Berisikan tentang data hasil penelitian, anasilis data dan pembahasan
BAB V (PENUTUP)
Beriskan tentang kesimpulan atas penulisan skripsi dan saran ataupun

kritik dari pembacauntuk peneliti.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A.Deskrips Teoritik
1. Modd Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah Sebuah metode pembelgaran yang
dibuat untuk mendorong partisipas aktif siswa dalam prosesnya belgar,
sehingga mereka dapat mengambil manfaat dari metode pembelgaran
tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelgjaran dengan penekanan pada kebutuhan individu siswa, dan
mengajarkan mereka keterampilan berpikir kritis dalan menyelesaikan
masal ah yang terjadi dalam konteks kehidupan nyata sebagai contoh?®.

Mulyanto mengungkapkan bahwa Problem Based Learning adaah
metode pembelgaran di mana siswa secara akfif terlibat dalam prosesnya,
dengan guru memberikan kesempatan bagi Siswa diarahkan untuk
menemukan cara atau solusi untuk mengatasi masalah yang diberikan
sehingga mereka mampu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
secara kritis dan mandiri. Dari berbagai penjelasan mengenai konsep PBL,
Berdasarkan hasilnya, PBL merupakan suatu pendekatan pembelgaran yang

memperkenalkan siswa pada situas masalah yang relevan dalam kehidupan

% Dhita Yutdhi Aryanti, Sari Ulandari, dan Ardiyanti Silvia Nuro, “Model Problem Based
Learning Di Sekolah Dasar Dalam Kurikulum Merdeka”. (Surabaya: Prosiding Seminar Nasional
Hasil Riset dan Pengabbdian). Juli 2023. him. 1-9.

10 Mulyanto et al., “Mulyanto, H., Gunarhandi, dan Indriayu, M. (2018). The Effect of
Problem Based L earning Model on Student Mathematics Learning Outcomes Viewed from Critical
Thinking Skills.,” International Online Journal of Education and Teaching (IOJET 5, No. 3 (2018),
him. 553-63.

10
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nyata. Ciri khasdari PBL adalah penggunaan masal ah nyata sebagai titik awal

pembelgaran, di mana siswa dikelompokkan untuk bekerja sama

Diharapkan bahwa siswa dapat mengidentifikasi inti dari masalah yang

diberikan dan merumuskan strategi penyelesaiannya dengan atau tanpa

bimbingan langsung dari guru dan melalui berbagai penyesuaian, model
pembelgaran Problem Based Learning menunjukkan ciri-ciri yang telah
diidentifikasi oleh Barrow sebagai berikut:

a Learning is student-centered Proses (Pembelaaran berpusat pada siswa)
Dalam PBL, penekanan pembelgjaran Iebih ditempatkan pada peran aktif
Siswa sebagal subjek pembelgjaran. Karenanya, PBL sejalan dengan teori
konstruktivisme yang mendorong sSiswa untuk aktif  menyusun
pengetahuan yang dimilikinya.

b. Authentic prablems form the organizing focus for learning (Masalah
otentik menjadi pusat perhatian utama dalam proses pembelgaran)
Masalah yang disajikan kepada s swa adalah masalah yang sesungguhnya
sehingga siswa dapat dengan mudah memahaminya dan mengaitkannya
dengan situasi kehidupan profesional mereka di masa depan.

c. New information is acquired through self-directed learning (Informasi
baru diperoleh melalui pembelgaran yang mandiri) Ketika dihadapkan
pada penyel esaian masalah, siswa mungkin belum memiliki pengetahuan
lengkap tentang prasyarat yang diperlukan, sehingga mereka mencoba
untuk mencari sendiri melalui sumber-sumber seperti literatur atau

informasi yang dimiliki.
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d. Learning occurs in small groups. Pembelgaran terjadi daam
menggunakan kelompok atau grup terbatas untuk mendorong diskusi riset
dan pertukaran ide dalam upaya bersama membangun pengetahuan secara
bersama-sama. Kelompok yang dibentuk memerlukan pemberian instruksi
yang terperinci dan penetapan sasaran yang terdefinisi dengan baik.

e. Teachers act as facilitators. Guru berperan sebaga fasilitator dalam
pelaksanaan PBM. Meskipun demikian, dalam model dan pendekatan
pembelagjaran inovatif, guru tetap bertanggung jawab untuk memantau
kemajuan mendorong keterlibatan aktif siswa dan menginspirasi mereka
untuk mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditentukan (Liu, 2005).
Metode Pembelgaran Berbasis Masalah (PBL) sering disebut sebagai
Instruksi Berbasis Masalah (PBI). Menurut Ismail (2002) dalam
Widdihardi, Rachamadi (2004) dan Sudibyo (2002), terdapat limalangkah
dalam Model Pembelajan Problem Based Learning. yang dilaksanakan,

sebagai berikut:

Tabed 2.1
Sintaks M odel PBL
Fase-fase Tingkah laku guru
Fase 1 Guru menguraikan tujuan
Orientasi siswa pada masalah pembelgaran, memberikan

informasi tentang  persigpan
logistik yang diperlukan, dan
mendorong siswa untuk terlibat
aktif daam  menyelesaikan
masal ah.

Fase 2 Guru membimbing siswa dalam
merumuskan dan mengatur tugas

1L Ade Haerullah, “Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori Dan Aplikasi),” Lintas
Nalar.(2017), him. 221-233.



13

Mengorganisasikan siswa untuk

pembelgjaran yang terkait dengan

belgjar masal ah tersebut
Fase 3 Guru menggjak siswa untuk
Membimbing penyelidikan | mengumpulkan informasi yang

relevan dan melakukan
eksperimen untuk memperoleh
pemahaman dan solusi terhadap

individual maupun kelompok

masal ah tersebuit.
Fase 4 Guru memberikan bimbingan
Mengembangkan dan | kepada siswa dalam
menyajikan hasil karya merencanakan dan menyiapkan
proyek, seperti menyusun

laporan, serta membantu mereka
dalam mengatur pembagian tugas
dengan anggotatim

Guru mendampingi siswa dalam
melakukan refleks atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka
dan proses yang mereka gunakan.

Fase 5
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masal ah

a. Kelebihan Problem Based Learning

1) Mendorong keterlibatan aktif pesertadidik.

2) Menimbulkan tantangan untuk menguji potensi siswa dan memberikan
kepuasan saat mereka menemukan pengetahuan baru.

3) Meningkatkan semangat dan partisipasi siswadalam proses belgjar.

4) Memberikan dukungan kepada siswa dalam menerapkan pengetahuan
mereka untuk memahami keadaan dunia sebenarnya.

5) Membimbing siswa dalam pengembangan pengetahuan baru dan
memungut tanggung jawab atas proses pembel gjaran mereka.

6) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis dan
menyesuaikan diri dengan pengetahuan yang baru.

7) Memberi peluang kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan

mereka dalam situasi kehidupan nyata.
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8) Membangkitkan motivasi siswa untuk terus belgar setelah
menyel esaikan pendidikan formal. Membantu siswa dalam pemahaman
dan peneragpan konsep-konsep yang dipelgari untuk menangani
tantangan dalam kehidupan nyata.

b. Kelemahan Problem Based Learning
Selain kelebihan yang telah disebutkan, PBL juga memiliki
beberapa kelemahan, antaralain:

1) Jika siswa kurang termotivas atau tidak yakin bahwa masalah yang
disgjikan ssulit untuk diselesaikan, peserta didik mungkin tidak
mel akukan upaya penyel esaian.

2) Sebagian siswamungkin merasa bahwa tanpapemahaman awal tentang
materi 'yang diperlukan untuk menyelesakan masalah, mereka
kehilangan motivasi untuk mencoba menyelesaikannya diberikan, dan
mungkin hanyabelajar hal-hal yang mereka anggap penting.

3) Tidak semua. sekoleh mampu menerapkan sistem pembelgaran
berbasis masalah karena dapat mengganggu keadaan kelas yang
kondusif.

4) Pelaksanaan PBL memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga

dianggap kurang efisien 2.

12 Usman, Ragam Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2021).
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2. Pembelgjaran Diferensiasi

Menurut Carol Ann Tomlinson, Pembelgaran Berdiferensias adalah
usaha untuk menyesuaikan proses pembelgaran di kelas, untuk memenunhi
kebutuhan belgjar individu setiap siswa. Pembelgaran berdiferensiasi adalah
serangkaian keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru
yang berorientasi kepada kebutuhan siswa. Pembelgjaran berdiferensias
haruslah berakar pada pemenuhan kebutuhan belgjar siswa dan bagaimana
guru merespon kebutuhan bel ajar tersebut?s,

Pendekatan pembel garan berdiferensias memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelgjaran yang disesualkan dengan kebutuhannya
seperti kemampuan, minat, dan kebutuhan individu mereka, dengan tujuan
untuk mengurangi frustrasi dan perasaan tidak berhasi| selama pembelgaran.
a. Keragaman pesertadidik

Setiap individu memiliki keunikan dan keistimewaan yang unik,
tidak adaduaatau | ebih orang yang sama persis, bahkan meskipun mereka
kembar, akan tetap terdapat perbedaan di antara mereka. Hal yang sama
berlaku untuk siswa di dalam kelas. Ketika mereka memasuki lingkungan
sekolah, mereka tidaklah kosong seperti selembar kertas putih. Tiap
individu anak memiliki karakteristik dan bakat yang beragam yang perlu
diperhatikan oleh guru. Tomlinson (2013) menggambarkan keragaman

siswadari tiga aspek yang berbeda:

13 Agus Purwowidodo dan Muhamad Zaini, Teori Dan Praktik Model Pembelajaran
Berdiferensias Implementass Kurikulum Merdeka Belajar, ed. M Fathurrohman, 1st ed.
(Yogyakarta: penebar media pustaka, 2023).
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1) Kesigpan
Di sini, kesigpan merujuk pada seberapa jauh pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam mencapal tujuan pembelgaran merupakan
fokus. Guru perlu mengeksplorasi kebutuhan siswa untuk memastikan
keberhasilan belgjar mereka. Kesigpan siswa harus dipertimbangkan
dengan keyakinan guru akan potensi pertumbuhan fisik, mental, dan
intelektual setiap siswa. Tahap selanjutnya, guru dapat mengajukan
pertanyaan kepada siswa mengenal minat mereka.
2) Minat
Minat memainkan peran penting sebaga pendorong motivas
dalam proses belgjar. Guru dapat menggali minat siswa dengan
bertanyatentang hobi, minat, atau mata pelgjaran favorit merekadi SD.
Siswa cenderung belajar dengan lebih tekun ketika merekatertarik pada
materi yang dipelajari.
3) Profil Belgjar Profil belgjar pesertadidik
Merujuk pada preferensi individu siswa untuk memahami
pelgjaran dengan baik, terdapat varias dalam cara mereka menyukai
pembelgjaran. Bebergpa siswa menyuka pembelgaran dalam
kelompok besar, sementarayang lain |ebih sukabel g ar dalam pasangan
atau kelompok kecil, dan ada juga yang lebih memilih belgar sendiri.
Selain itu, panca indera dapat berperan penting untuk pembelgaran
siswa. Bebergpa siswa mungkin lebih efektif belgar melaui

pendengaran (auditori), sementara yang lain lebih merespon visua
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seperti gambar-gambar atau hanya dengan melihat tulisan-tulisan. Ada
pula siswa yang memahami pelgaran dengan cara bergerak, baik itu
menggerakkan sebagian atau seluruh tubuhnya (kinestetik). Selain itu,
ada siswa yang lebih memahami materi pelgaran atau topik yang
sedang dipelgari dengan cara menyentuh atau memegang benda-benda
yang relevan.
b. Elemen yang berdiferensias
Dalam pembelgjaran berdiferensiasi, guru memiliki kendali atas
empat aspek utama, Guru memiliki tanggung jawab serta kemampuan
untuk mengelola konten, proses, produk, lingkungan dan atmosfer
pembelgaran di kelas. Mereka memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan
penerapan keempat aspek ini sesuai dengan kebutuhan pembelgjaran di
kelas selain itu juga sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu
dewa di kelas mereka. Dalam penelitian ini, dua aspek yang akan
diterapkan dalam pembelgjaran diferensiasi adalah konten dan proses,
seperti yang dijelaskan berikut ini:
1) Konten
Konten merujuk pada materi apa yang akan disampaikan oleh
guru atau yang akan dipelgari oleh siswa dalam kelas. Daam
pembelgjaran berdiferensiasi, terdapat dua metode untuk menciptakan
variasi dalam konten pelgaran, yaitu:
a) Menyesuaikan materi yang akan disampaikan oleh guru atau

dipelgjari oleh siswa dengan tingkat kesigpan dan minat siswa.
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b) Mengadaptas metode penyampaian atau penerimaan materi yang
akan disampalkan atau dipelgari oleh siswa sesua dengan
karakteristik belgar masing-masing siswa. Strategi yang dapat
digunakan guru untuk menyesuaikan materi pembelgaran siswa
meliputi memanfaatkan berbagai sumber materi yang beragam,
menerapkan kontrak belgjar, menyediakan pembelgaran dalam
format mini, menggunakan berbagai teknik pembelagjaran, serta
memberikan beragam sistem dukungan.

2) Proses

Proses dalam konteks ini mengacu pada aktivitas yang akan
dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Aktivitas ini harus bermakna bagi
siswa sebagai bagian dari pengalaman belgar mereka, dan harus
relevan dengan materi pelgaran yang sedang dipelgjari. Aktivitas-
aktivitas ini tidak dinilai secara kuantitetif dengan memberikan angka,
melainkan dinilal’ secara kualitatif dengan memberikan umpan balik
tentang bagaimana sikep, pengetahuan, dan keterampilan yang dapat

diperbaiki atau ditingkatkan oleh siswa'®.
3. Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam konteks

Pembelajaran Diferensiasi

Menerapkan pembelgaran berdiferensiasi dengan model Problem

Based Learning (PBL) pada limatahapnya sebagai berikut:

14 Heni Kristiani et al., Model Pengembangan Pembelajaran Berdiferensiasi, 2021.



19

a. Fase pertama orientasi masalah, Guru memperkenalkan permasalahan
kepada siswa dan siswa menganalisisnya.

b. Fase kedua, mengorganisasikan peserta didik, Guru mengelompokan
peserta didik berdasarkan profil belgar siswa yang didapat dari tes
diagnostik awal.

c. Fase ketiga yaitu membimbing penyelidikan kelompok. Guru
melakukan diferensiasi . konten . dengan membebaskan siswa untuk
mengeksploras dan memilih sumber. referensi belgjar sesuai minat
mereka. Guru melakukan diferensiasi proses, memungkinkan siswa
melakukan aktivitas belajar sesual gaya belgjar mereka. Siswa dengan
gaya belgjar visual menggunakan video maupun presentasi PowerPoint,
Siswa dengan gaya belgar auditori mendengarkan secara langsung
penjelasan dari guru, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih suka
belgjar dengan menyentuh langsung objek yang dipelgjari.

d. Fase keempat adalah menyajikan dan mengembangkan hasil karya.
Siswa menyajikan dan mengembangkan hasil karya mereka.

e. Fasekelimaadalah menganalisa dan mengevaluas proses pemecahan
masalah, penulis dan siswa mengevaluas hasil pemecahan masaah,
merefleksikan pembel g aran yang tel ah dil akukan sertamengevaluasi hasil

belgjar siswa secara bersama-samat®.

15 Fitria Novita Sarie, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan Model Problem
Based Learning Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI,” Jurnal Tunas Nusantara 4, No. 2 (2022),
him. 495-96.
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4. Literasi Matematika

Definisi literass matematika yang dikutip dalam laporan PISA 2012
yaitu kemampuan seseorang untuk menggambarkan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena menggunakan matematika dalam konteks yang
beragam®®. Kemampuan tersebut mencakup kemampuan penaaran
matematis serta penggunaan konsep-konsep, prosedur, fakta, dan fungs
matematika sebagai mengatasi masalah sehari-hari dengan efektif.

Literasi matematis mencakup pemahaman matematika yang relevan
dalam era modern, dari aktivitas sehari-harl yang simpel hingga tanggung
jawab yang lebih formal. OECD mengatakan bahwa literass matematis
mencakup kemampuan untuk menganalisis, berpikir logis, dan
berkomunikasl secara efektif dalam berbagal Situasi, serta kemampuan
merumuskan, menyelesaikan, serta menafsirkan masalah matematika
kedalam berbagai konteks. Dalam konteks PISA, Stacey memberikan definis
baru yang mengatakan bahwa literass matematis mencakup kemampuan
siswa dalam menganalisis, berpikir logis, berkomunikas secara efektif serta
merumuskan, menyelesaikan, dan menafsirkan masalah matematika dalam
beragam situasi.

Ini  melibatkan  penggunaan  pemikiran literass  matematis
menghubungkan pemahaman serta penerapan konsep matematika, prosedur,

fakta, dan aat matematika untuk menjelaskan, menggambarkan, dan

16 PISA 2012, What Sudents Know and Can Do : Student Performance in Mathematics,
CrossRef Listing of Deleted DOIs, vol. 1, 2000, https://doi.org/10.1787/9789264201118-en. Pukul :
14.12, 9 September 2023.
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memprediksi berbagai kejadian. Kemahiran literasi matematis mempermudah
siswa dalam kehidupan sehari-hari dan memungkinkan mereka menentukan
keputusan yang bijaksana sebagai individu yang kritis, peduli, dan
bertanggung jawab'’. Ha ini juga penting untuk memahami tujuh
kemampuan dasar yang diperlukan oleh siswa menurut PISA (2013) yang
meliputi :

a  Komunikas merupakan.aspek penting dari literasi matematika. Hal ini
melibatkan kemampuan untuk berkomunikas secara efektif. Siswa
menghadapi tantangan dalam memahami dan mengidentifikas masalah
atau sSituasl yang ada, dan hal ini mendorong mereka untuk membaca,
memodel kan, dan menginterpretasikan pernyataan, tugas, atau objek yang
relevan. Langkah-langkah ini krusid dalam mencapa pemahaman,
menjelaskan, dan merumuskan masalah, serta dalam menyelesaikannya
dan menyajikan hasil solusi yang diperoleh:

b. Mathematising ~melibatkan kemampuan: untuk mentransformasikan
masalah kehidupan nyata menjadi bentuk matematika, yang mungkin
melibatkan  pengorganisasian, pembentukan Membentuk konsep,
melakukan asumsi, atau mengembangkan model matematika. Selain itu,
juga melibatkan kemampuan untuk menafsirkan dan mengevaluas dari

hasil matematika atau model matematika dalam konteks masalah aslinya.

17 BabysUrni dan J.m Netty, Pembelajaran Literasi Matematika (Purbalingga: EurekaMedia
Aksara, 2022).
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Istilah "mathematising” digunakan untuk menggambarkan bagaimana
proses yang terlibat dalam konsepsi matematika tersebut.

. Representasi dalam konteks literas matematika melibatkan proses
menyusun, menafsirkan, dan menerapkan berbagal jenis representas
untuk menjelaskan situasi, menangani masalah, atau menampilkan hasil
karya. Jenis representasi ini mencakup grafik, tabel, diagram, gambar,
persamaan, dan materi |ainnya.

. Penalaran dan argumentas. adalah keterampilan yang melibatkan
penggunaan proses berpikir logis untuk menelaah dan menggabungkan
komponen-komponen masalah dengan tujuan mencapai kesimpulan,
menguji penalaran yang sudah ada sebelumnya, atau memberikan
dukungan terhadap klaim atau solusi atas suatu masalah.

. Perencanaan strategi untuk menyelesalkan masalah melibatkan
serangkaian langkah yang membantu individu dalam mengidentifikasi,
merumuskan, dan menyel esaikan masal ah secara efisien. Kemampuan ini
mencakup keterampilan dalam menentukan ataupun merancang rencana
serta strategi yang menggunakan matematika untuk menyelesaikan
masalah dengan konteks yang relevan.

. Memanfaatkan bahasa dan simbol matematika, bersama dengan prosedur
formal dan teknis, untuk mengerti, menafsirkan, mengoperasikan, dan
menerapkan ekspresi simbolik dalam konteks matematika. Ini mencakup
ekspresi dan operasi aritmatika, sesuai dengan prinsip-prinsip konvensi

matematika.
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g. Penggunaan alat matematika, seperti penggaris dan kalkulator, merupakan
contoh alat fisk yang dapat digunakan. Kemampuan ini mencakup
pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan berbagai alat untuk
mendukung berbagal operasi matematika, sambil memahami batasan dan
keterbatasan yang terkait?8,

Adabeberapafaktor yang menyebabkan rendahnyakemampuan literasi
matematika di Indonesia, . termasuk faktor lingkungan, instruksi, dan
karakteristik individu.Selain itu, satu faktor lain yang turut berperan dalam
menurunkan kemampuan literas matemati kaadalah kurangnyaimplementas
pembela aran berbasis masalah yang diilhami oleh soa PISA dalam sistem

pendidikan Indonesia. Indikator tingkat kemampuan literass matematika

dapat ditemukan pada'®.
Tabel 2.2
Indikator Level Kemampuan Literas Matematis
Leve Deskripsi
1 Memberikan respons sesual dalam situasi yang telah

diketahui serta menggunakan seluruh informasi yang
relevan dari pertanyaan yang jelas. Menghimpun
informasi dan menerapkan metode penyelesaian yang
sesuai instruksi yang diberikan.

2 Peserta didik dapat menginterpretasikan masalah dan
meyel esaikannya dengan rumus yang telah dipelgjari
3 Melaksanakan prosedur dengan baik dan memilih serta

menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana.
Menginterpretasikan serta merepresentasikan situasi.

4 Peserta didik mampu bertindak menggunakan model dan
mengintegerasikan representasi lannya  yang
dihubungkan dengan kehidupan.

18 Lindawati Sri, “Literasi Matematika Dalam Proses Belajar Matematika Di Sekolah
Menengah Atas,” Prinsip Pendidikan Matematika 1, No. 1 (2018),him. 28.

19 OECD. 2019. PISA 2018 Mathematics Framework. In PISA 2018 assessment and
Analytical Framework.
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rumit

5 Peserta didik mampu menyelesaikan permasaahan
kompleks serta mampu menyelesaikan permasalahan

membentuk

6 Peserta didik mampu menggunakan penalarannya untuk
menyelesaikan pemecahan masalah matematis, mampu

gagasan,
mengkomunikasikan hasil yang diperoleh

merumuskan, serta

Dengan merujuk pada kriteria kemampuan literasi matematika di

atas, sertamasalah yang dihadapi, penelitian ini menggunakan indikator

padalevel 3. Berikut-adalah penjel asan |ebih lanjut mengena indikator

padalevel 3:

Table2.3
Indikator Kemampuan Literasi Matematis Level 3

Kemampuan pada komponen
proses

Indikator

Mampu merumuskan masalah secara
matematis

Mengidentifikasi  fakta-fakta dan
merumuskan masal ah secaramatematis

Mampu menggunakan konsep, fakta,

Strategi yang digunakan pada tahapan

prosedur dan penalaran dalam | penyelesaian masalah.

matematika M el ak sanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau rumus tertentu

Menafsirkan matematika  untuk | Menarik kessmpulan dari satu kasus

memecahkan masalah berdasarkan  sejumlah data yang

teramati

B. Penelitian Yang Releven

1. Studi dilakukan oleh Alvin Ardiansyah, Erry Hidayanto, dan Cinthia

Martianingsih pada tahun (2023) mengungkapkan bahwa menerapkan

pendekatan pembelgjaran berbasis masalah (PBL) dengan diferensiasi

instruksional berhasil meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa

topik segitigadi tingkat kelas 7 di SMPN 2 Malang.
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Studi ini memanfaatkan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK)
dan menguji siswadengan tes pasca-pelgaran. Hasil penelitian menghasilkan
rata-rata kemampuan literas matematika siswa berada pada tingkat sedang
pada tahap pra-siklus dan siklus 1, namun meningkat menjadi tinggi pada
tahap pembelgjaran siklus 2 2.

Referensi ini diambil karena kesamaan dalam penerapan model
pembelaaran serta lingkup penelitian yang relevan. Perbedaan penelitian ini
dan yang akan dilakukan terletak pada konteks, waktu, dan jenis penelitian.
Penelitian ini smenggunakan metode eksperimen dengan desain satu
kelompok sampel pra-tes dan pos-tes, serta hanya menerapkan diferensias
konten dan proses sebagal dua aspek pembelgaran yang berbeda.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Isma Atikah, Muhammad Ali Rif'an Fauzi,
dan Ridlo Firmansyah pada tahun (2024) dengan judul "Implementasi
Strategi Diferensiasi Konten dan Proses dalam Gaya Belgar Berbasis Model
Problem Based Learning" menunjukkan penerapan strategi pembelgaran
diferensias konten dan proses di kelas X .1 telah berhasi| dil aksanakan secara
efektif. Terlihat adanya peningkatan dalam aktivitas belgjar siswa sebelum
guru menerapkan pembelgaran diferensiasi, khususnya saat penggunaan
model pembelgaran problem based learning. Metode penelitian ini

mengadopsi dengan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis

DAqil, Hidayanto, dan Martianingsih, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Dengan Pembelgjaran Diferensiasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Literas Matematis
Pada Materi Segitiga Kelas 7”. Seminar Nasional Pendidikan Ipa Dan Matematika Ke-1,2023
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pelaksanaan pembelgaran diferensias oleh guru dalam mata pelgaran
biologi. Data dikumpulkan melalui observasi dan pengisian angket?.

Referens tersebut dipertimbangkan karena kesesuaian dengan strategi
pembelgjaran konten dan proses yang memanfaatkan model problem based
learning. Perbedaan antara studi tersebut dan yang akan dilakukan adalah
fokus pada gambaran setelah penergpan model tersebut dalam proses
pembelajaran, sementara penelitian. yang akan dilakukan berfokus pada
evaluas kemampuan literas matematika.

3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Anik Nawati, Yuyun Yulia, dan Banun
Havifah Cahyo Khosiyono pada tahun (2023) dengan judul "Dampak
Penggunaan Pembelgjaran Berdiferensiass Model Problem Based Learning
Terhadap Prestasi Belgjar IPA di Sekolah Dasar" menemukan perbedaan
yang bermaknaantarasebel um dan setel ah menerapkan strategi pembelgjaran
berdiferensias model. problem based |earning. Penelitian ini merupakan
Eksperimen Semu- dan menganalisis data: menggunakan uji t-tunggal
berpasangan (sig-2tailled). Pada 'hasil “analisis menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan antara data pretest dan posttest dengan nilai signifikansi
sebesar 0,002, yang menunjukkan bahwa perbedaan tersebut lebih besar dari

level signifikansi yang ditetapkan sebelumnya, yaitu 0,05 2,

2L Isma Atikah, Muhammad Ali, dan Ridlo Firmansyah, “Penerapan Strategi Diferensiasi
Konten Dan Proses Pada Gaya Belajar Berbasis Model Problem Based Learning”. PTK : Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas. Volume 1,Nomor. 2 (2024),him. 1-11.

22 Nawati, Yuyun Yulia, dan Khosiyono Banun Havifah Cahyo, “Pengaruh Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar,” IImiah Pendidikan Dasar 8
(2023),him. 6168.
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Penelitian tersebut dianggap sebagal sumber referensi karena memiliki
kesamaan dengan studi yang akan dilaksanakan, fokusnya adalah untuk
menyelidiki efek dari penerapan model pembelgjaran diferensiasi berbasis
problem based learning dalam konteks proses pembelgaran. Perbedaan
antara penelitian tersebut dan yang akan dilakukan terletak pada tingkat
pendidikan, subjek mata pelgaran, dan variabel yang akan diteliti, yang
meliputi kemampuan literasiimatemati ka.

4. Anisa Zahra Nurjaman, Winny Liliawati; Taufik Ramlan Ramalis (2022)
telah melakukan studi yang berjudul "Profil Keterampilan Pemecahan
Masal ah Peserta Didik pada Pembelagaran Problem Based Learning dengan
Pendekatan Diferensiasi Materi Dinamika Rotasl". Temuan dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan
pendekatan diferensiasi mengalami peningkatan yang lebih signifikan dalam
keterampilan memecahkan masalah dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti model PBL tanpa pendekatan. diferensias. Dengan metode
penelitian campuran. Hal ini terlihat pada peningkatan skor N-Gain siswa di
kelas eksperimen yang secara rata-rata lebih tinggi dari pada di kelas
kontrol %3,

Studi tersebut dijadikan sebagai acuan karena ada beberapa aspek yang
relevan, seperti keterampilan pemecahan masalah dalam konteks

pembelgjaran matematika dengan menggunakan pendekatan diferensias

# Anisa Zahra Nurjaman, Winny Liliawati, dan Taufik Ramian Ramalis, “Profil
Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Pembelajaran Problem Based Learning
Dengan Pendekatan Diferensiasi Materi Dinamika Rotasi,” Proseding Seminar Nasional Fisika 1
(2022),him. 22.
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dalam model problem based |earning. Perbedaan antara studi tersebut dengan
yang akan dilakukan terletak pada tingkat pendidikan, materi pelgaran, dan
variabel yang akan diuji, termasuk kemampuan literasi matematika.

5. Khairani Nasya Anggraini (2023) dengan judul “A Implementasi Pendekatan
Pembelgaran Berdiferensiasi Model Pembelgjaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemandirian Belgar Siswa Kelas X SMAN 2
Palembang”. Temuan pada penelitian menunjukkan penerapan model
pembelaaran problem based |earning dengan pendekatan diferensiasi dapat
meningkatkan tingkat kemandirian belajar siswa di Kelas X SMA Negeri 2
Palembang®.

Dengan menggunakan pendekatan Metode Penelitian Tindakan Kelas,
hasi| survei awal menunjukkan tingkat kemandirian belgjar sebesar 68,37%
dengan penilaian yang baik, meningkat menjadi 74,27% pada siklus |, dan
mencapal 78,26% pada siklus I1. Pada siklusiil, tingkat kemandirian belajar
meningkat menjadi-83,03%, mengalami peningkatan sebesar 4,77%. Lebih
dari atau sama dengan 75% dari peserta didik mencapai tingkat kemandirian
belgjar yang baik, serta lebih dari atau sama dengan 75% memenuhi kriteria
baik untuk setiap indikator kemandirian belgjar.

Studi tersebut dijadikan sebagal rujukan karenaterdapat kesamaan pada
penelitian yang akan dilakukan, yang menitikberatkan pada penerapan

pendekatan pembelgaran diferensias dengan model pembelgaran problem

2 Khairani Nasya Anggraini, Dina Octaria, dan Edi Sumarno, “Implementasi Pendekatan
Pembelgjaran Berdiferensiasi Model Pembelgjaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Palembang,” Snar Eduksi 4, No. 3 (2023),him. 31—
48.
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based learning dalam konteks proses pembelgaran. Perbedaan antara studi
tersebut dan penelitian yang akan dilakukan terletak padajenis penelitiannya,
serta pengujian yang difokuskan pada kemandirian belgjar dalam studi
referensi, sementara penelitian yang akan dilakukan akan menguji
kemampuan literasi matematis.
C. Kerangka Berfikir
Keahlian dalam literasi. matematika memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis siswa untuk menyelesaikan masalah
dengan cara menganalisis fakta dan prosedur secaraefektif, yang bergunadalam
menghadapi tantangan sehari-hari dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Literasl matematika membantu individu memahami relevans
matematika dalam kehidupan dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk
membuat keputusan yang bijaksana. Salah satu cara untuk mengembangkan
kemampuan tersebut adalah melalui penelitian yang bertujuan meningkatkan
literasi matematika. Berdasarkan hasil wawancara, siswa kelas VII di SMP
Negeri 2 Blado memiliki tingkat literasi matematika yang rendah karena proses
pembela aran yang belum optimal, sehingga mereka mengal ami kesulitan dalam
memahami materi. Penggunaan Model Pembelgjaran Problem Based Learning
yang Berbasis Pembelgaran Diferensiasi dapat menjadi solusi untuk masalah
tersebut, sebagaimana tujuan pembelgjaran dapat tercapai secara maksimal.

Kerangka berpikir penelitian tersebut dijelaskan dalam diagram berikut ini.
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Pembelgjaran Matematika

!

Masalah yang ada:

1. Rendahnya kemampuan literasi matematis
2. Model pembelgaran yang diterapkan oleh guru belum bias
meningkatkan kemampuan lietarasi matematis siswa

/\

Fase Model Pembelajaran Problem Based
Learning :

Orientas siswa pada masalah
Mengorganisas kan siswa untuk
belajar

Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok
Mengembangkan dan menyajikan
hasi| karya

Menganalisis dan mengeval uasi
proses pemecahan masaah

Y]

Elemen Pembel gjaran Diferensias :

Konten
Proses

Indikator kemampuan literasi
matematis level 3 :

Pengidentifikasian fakta-
fakta dan merumuskan
masal ah secara matematis
Strategi yang digunakan
pada tahapan penyelesaian
masalah

M el aksanakan perhitungan
berdasarkan aturan atau
rumus tertentu

Menarik kesimpulan dari
satu kasus berdasarkan
sejumlah data yang teramati.

Model Pembelgjaran Problem Based Learning
> Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi

Bagan 2.1 Kerangka Ber pikir
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D. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis pada penelitian ini dibangun berdasarkan teori serta tinjauan

beberapa penelitian yang relevan, menyatakan bahwa kemungkinan terjadi
peningkatan dalam kemampuan literas matematis siswa setelah menggunakan
pendekatan pembelgaran berbasis masalah berbasis pembelgaran diferensias
di SMPN 2 Blado. Jawaban ini bersifat prakiraan karenaberakar pada dasar teori
yang relevan dan tidak diperkuat oleh data empiris yang diperoleh dari proses
pengumpulan data. Dengan ha itu, hipotesis juga dapat dianggap sebagai
jawaban teoritis terhadap tantangan penelitian, bukan sebaga respons yang
berdasarkan fakta empiris®. Berdasarkan penjdlasan dalam konteks yang
disebutkan sebelumnya, dalam penelitian ini dipersembahkan hipotesis-
hypotesis sebagal berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh Model Pembelgjaran Problem Based Learning
berbasis pembelgjaran diferensias terhadap kemampuan literas
matematis siswa SMP Negeri 2 Blado

Ha : Ada pengaruh Model Pembelgjaran Problem Based Learning berbasis
pembelgaran diferensiasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa

SMP Negeri 2 Blado

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D (Bandung: Alfabeta, 2013).



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenisdan Pendekatan

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang mengikuti
prinsip-prinsip positivisme. Penelitian ini melibatkan penelitian pada populasi
atau sampel yang telah ditentukan, menerapkan alat penelitian untuk meraih
informasi, melakukan analisis data dengan pendekatan kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dijabarkan.

Metode yang dipilih adalah pendekatan eksperimen, Metode yang
diterapkan untuk menginvestigas pengaruh pelaksanaan tertentu terhadap
variabel lain dalam lingkungan yang terkendali. Desain penelitian yaitu quasi
eksperimental dengan menggunakan desain one group pretest-posttest. Desain
ini melibatkan satu kelompok eksperimen di mana kemampuan awal literas
matematis diukur sebelum diberi perlakuan. (pretest), kemudian perlakuan
menggunakan model.. pembelgjaran problem based learning berbasis
pembelgjaran berdiferensiasi (X), dan kemudian kemampuan literas matematis
diukur kembali setelah diberi perlakuan (posttest) untuk mengevauas
peningkatannya?®. Dalam desain penelitian ini, desain one group pretest-posttest

digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian pretest dan posttest one group design
Pretest Variable Posttest
ﬂ'.l X GE

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D .... him. 63.
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Keterangan :

0, : Hasil Pretest

O : Hasil Postest

X . Perlakuan pada kelas objek dengan menerapkan model

pembelgaran Problem Based Learning berbasis pembelgaran
berdiferensias
B. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan pada sekolah menengah pertama Negeri 2 Blado
pada judul Pengaruh Model Pembelgjaran Problem Based Learning Berbasis
Pembelgjaran Diferensiasi terhadap Kemampuan Literas Matematis Siswa.
Penelitian ini dilakukan padatanggal 2 — 1 Februari
C. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono, populasi mengarah pada sekelompok objek maupun
subjek yang telah ditentukan oleh peneliti untuk wilayah generalisas yang
diselidiki dan dari ‘'mana kesimpulan diambil. Populasi ini bisa dianggap
sebagai entitas yang dinamis*’. Dengan demikian, Populasi tidak hanya
mencakup manusia, akan tetapi juga objek serta fenomena aam lainnya.
Lebih lanjut, populasi tidak hanya mengacu pada jumlah individu dalam
objek atau subjek yang diselidiki, melainkan juga meliputi semua atribut dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu objek atau subjek tersebut. Oleh karena

itu, pada konteks penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah seluruh

27 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D .... him. 80.



siswakelas V11 di Sekolah Menengah PertamaNegeri 2 Blado dengan jumlah
123 siswa
. Sampd

Sampel yaitu sebagian kecil dari populasi yang memiliki atribut yang
serupa. Sampel dapat dianggap sebaga representasi miniatur dari seluruh
populasi?®, Dalam pendlitian ini, digunakan metode sampling yang dikenal
sebagal metode cluster randem sampling. Metode itu dipilih ketika populasi
terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster.

Dalam metode ini, setiap kelompok dalam populasi memiliki peluang
yang sama untuk dipilih sebagal sampel. Pengambilan sampel dilakukan
melalui proses undian untuk menentukan satu kelompok yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 4 kelas,
sehingga setelah proses undian, kelompok yang terpilih adalah kelas VII B
terdiri dari 30 siswa:

Berasarkan pengertian sampel diatas, makasampel yang diambil dalam
penelitian ini adal ah sgjumlah orang yang dipilih dari populasi yaitu sebagian
dari jumlah siswakelas VI B yaitu 30 siswa. Menurut Roscoe ukuran sampel
yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.2° Mengacu
pada pendapat Roscoe tersebut maka peneliti mengambil sgfumlah 30 sampel

sebagai kelompok eksperimen.

2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D .... him. 81.
2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D .... hlm. 60.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Tahap mengumpulkan data memiliki signifikansi yang besar dalam proses
penelitian karena fokus utamanya adalah pada pengumpulan data itu sendiri.
Pemilihan metode pengumpulan data yang sesua sangat krusial Untuk
memastikan keakuratan dan keandal an data yang diperoleh. Bagian ini memiliki
peran yang krusial karena akan memengaruhi proses dan hasil penelitian akhir
dari penelitian tersebut.
1 Tes
Metode tes merupakan teknik yang dipaka untuk mengevauas
pengetahuan, kemampuan, kecerdasan, ketrampilan, atau talenta individu
atau kelompok. tertentu melalui serangkaian pertanyaan atau latihan dan
penggunaan aat khusus™. Tes memberikan informasi tentang tingkat literasi
matematika dalam konteks pembel g aran matematika.
Pada penelitian ini, digunakan .tes literas matematis dalam
pembelajaran matematika. Tes tersebut dievaluasi dengan membandingkan
hasi| tes awal (pre-test) dan hasil tes akhir (post-test). Sebelum pelaksanaan

tes, metode tes sebelumnya diuji untuk memastikan validitasnya.

Table3.2
Instrument Tes
Kompetens Dasar Indikator Bentuk | Nomor Item
Soal | Pretest | posttest
3.5 Mengenal Pesertadidik | Uraian | 1 1
dan mampu
menganalisis menentukan
berbaga harga beli

%0 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Y ogyakarta: CV Budi
Utama, 2018).him. 117.
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situas terkait dan harga
aritmetika jual
sosia dikaitkan
(penjuaan, dengan
pembelian, masalah
potongan, kontekstual
keuntungan, kehidupan
kerugian, sehari-hari.
bunga
tunggal, Peserta didik Uraian | 2 2
persentase, mampu
bruto, neto, mengidentifikasi
tara) untung, rugi, atau
impas dari suatu
peristiwa jual beli.
4.5.Menyelesaikan Peserta didik Uraian | 3,4 34
masal ah berkaitan mampu menghitung

dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan,
kerugian, bunga
tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

besar untung atau
rugi dalam bentuk
nominal dan
persentase dikaitkan
dengan masalah
kontekstual sehari-
hari

2. Observas

Metode pengamatan melibatkan observas dan pencatatan fakta-fakta

yang penting bagi peneliti®!. Observas dilakukan untuk mengevaluasi

pelaksanaan Model pembelgaran Problem Based Learning dengan

pendekatan pembelgaran diferensiasi diterapkan dalam kelas. Seorang

pengamat mengamati guru (peneliti) yang melakukan pembelgjaran selama

proses pembelgaran di kelas VIl B di SMP Negeri 2 Blado. Berikut ini adalah

kerangka observas yang digunakan sebagal berikut:

8l Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi

Aksara, 2000).hIim. 57-58.
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Tabel 3.3
Kisi-kisi Lembar Observasi
No | Aspek yang Indikator No.ltem
diamati
1 | Pendahuluan Melakukan pembukaan, memeriksa| 1
kehadiran dalam pembel gjaran

Memberi gambaran manfaat,tujuan | 2,3,4
pembelgaran serta memberikan

apersepsi

2 | Kegiatan Inti Penerapan diferesiasi  konten serta| 5,6
memahami permasal ahan yang
diberikan

Penerapan diferensias proses dengan | 7
membagi pesertadidik dalam 3 kategori

kel ompok

Aktivitas dan monitor 8,9

Menyajikan hasil dan evaluasi 10,11,12
3 | Penutup Menyimpulkan pembelgjaran, | 13,14,15

menginformasikan materi  selanjutnya

dan penutup

Untuk = menghitung nila observas = kegiatan guru, pendliti

menggunakan rumus sebagai berikut>?:
P == X 100%

Keterangan :
P = Nilai Keterlaksanaan model dalam presentase
f = Aspek langkah pembelgjaran yang terlaksana
N = Jumlah keseluruhan aspek langkah pembelgjaran

Kategori keterlaksanaan lembar observasi pada guru (peneliti) dengan
Model pembelgaran Problem Based Learning Berbasis Pembelgaran

Diferensiasi sebagai berikut™3:

32 Anas Sudjono, Pengantar Satistik Pendidikan (Jakarta: grafindo, 2003).

3 Achmad Barizi, Hefi Rusnita Dew, dan M. Sahid, “Implementasi Metode Pembelajaran
Problem Solving Berbantuan Media Visua Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas X1 Madrasah Aliyah
Nurul,” Ilmu Pendidikan PKN dan Sosial Budaya, No.1. (2019),him. 134.
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Table3.4
Kategori Keterlaksanaan Lembar Observasi
Interval % Kategori
0-24 Tidak terlaksana
25-49 Terlaksana kurang baik
50-74 Terlaksana
75-100 Terlaksana sangat baik

3. Dokumentasi

M etode dokumentasi-melibatkan pengumpulan data yang relevan pada
tujuan penelitian. Datatertulis dikumpulkan mencakup daftar siswakelas VI

B, modul gar, dan gambar.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses di mana data telah dikumpulkan
dalam penelitian disusun agar dapat digunakan untuk membuat keputusan dan
menyimpulkan hasil. Dalam penelitian ini, diterapkan teknik analisis data
statistik inferensial. Teknik ini berguna untuk menganalisis data sampel yang
diambil dari‘populasi, terutama bilasampel tersebut dipilih secara acak. Menurut
Sugiyono, teknik penelitian kuantitatif ini mendasarkan padafilosofi positivisme
dan dipakal untuk menguji populasi atau sampel. Dalam analisis data kuantitatif
inferensial, berbagai rumus statistik digunakan untuk mengolah data. Hasil
perhitungan tersebut menjadi dasar untuk membuat kesimpulan yang bisa

digeneralisasi®.

3 H. Sidik dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tanggerang: Pascal Books,
2021).him. 98.
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1. Uji instrument
a Uji Vdiditasahli

Validitas is adalah jenis validitas yang dievaluasi dengan menguji
kecocokan atau relevans konten tes melalui evaluasi rasional oleh panel
yang terdiri dari ahli atau kompeten. Validitas is memastikan bahwa
pengukuran mencakup serangkaian item yang memada dan mewakili
aspek-aspek yang mencerminkan konsep yang diukur. Validitas is
mengukur sejauh manadimensi dan elemen suatu konsep tercermin dalam
alat pengukuran yang digunakan. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa
is kuesioner atau tes sesuai dan relevan dengan tujuan studi. Validitasis
merupakan bagian dari validitas internal dan melibatkan pengujian oleh
ahli untuk memastikan kesesuaian isi tes dengan tujuan penelitian

2. Uji Prasyarat
a Uji normalitas

Pengujian - normalitas berguna sebagai mengevaluasi apakah data
yang sedang dianalisis memiliki distribusi yang mengikuti pola normal
atau tidak. Distribusi normal terjadi ketikanilai-nilai data beradadi sekitar
nila rata-rata dengan jumlah yang sama di atas dan di bawahnya, serta
memiliki deviasi standar yang seragam. Dalam penelitian ini, uji
normalitas digunakan untuk mengecek apakah data kemampuan awal
siswa (pre-test) dan kemampuan akhir siswa (post-test) dalam hasil belgjar

mengikuti poladistribusi normal.
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3. Uji hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan sebagai memverifikasi kebenaran suatu
pernyataan hipotesis dan membuat keputusan berdasarkan kriteriayang telah
ditentukan. Hipotesis bersifat sementara dan dapat terbukti benar atau salah
setelah melalui pengujian. Pengujian hipotesis melibatkan analisis data
menggunakan metode statistik®. Dalam penelitian ini, untuk menilai apakah
implementasi Pembel ajaran Problem Based |earning Berbasis Pembelgaran
Diferensias memiliki.dampak terhadap kemampuan literasi matematis siswa,
menggunakan metode pengujian hipotesis Uji-t berpasangan (paired t-test).
Teknik ini digunakan ketika data yang dianaliss memiliki hubungan
berpasangan. Dalam konteksini, satu subjek atau objek penelitian mengal ami
dua perlakuan yang berbeda. Meskipun subjek penelitian tetap sama, peneliti
memperoleh dua set data sampel, yaitu sebagal data sebelum perlakuan
pertama dan data seielah perlakuan kedua. Persamaan yang dipergunakan

untuk uji-t berpasangan adal ah sebagai berikut; %

-
|
SR

Ingat :

35 Ahmad Fauzi et al., Metodologi Penelitian (Jawa Tengah: CV Pena Persada, 2022).
3% Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Y ogyakarta: Sibuku Media, 2017).
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t =nilai t hitung

D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2

D = standar devias selisih pengukuran 1 dan 2

n = jumlah sample

a. Untuk menginterpretasikan uji t-test terlebih dahulu harus ditentukan :
1) Nilai signifikansi o
2) Df (degree of freedom)= N-k, khusus untuk paired samplet-test df = N-

1

b. bandingkan nilai t,,; « tf —wn-1

c. Apabila:
ty, > t; | —Berbedasecarasingnifikans (Hg ditolak)

tn, < t; | —Tidak berbedasecarasignifikans ( H,, diterima)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Data Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah
a. Alamat SMP Negeri 2 Blado
SMP NEGERI 2 BLADO merupakan sekolah menengah pertama
yang terletak di J. Kambangan Batang, Kambangan, Kec. Blado, Kab.
Batang, Jawa Tengah, dengan kode pos51255.
b. Visi dan Misi
1) Vis
Peserta didik diharapkan dapat “Berprestasi Dalam IPTEK,
Berakhlak mulia berlandaskan Iman dan Tagwa serta Berbudaya
Menjaga Pelestarian lingkungan.”
2) Misi
a) Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif, kreatif
dan inovatif.
b) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada semua warga sekolah.
c¢) Menumbuhkan kegiatan yang bernuansa agamis, berkarakter,
berbudaya dan berbudi luhur.
d) Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan dalam seni dan olah
raga, kreatifitas dan keterampilan.
€) Menciptakan budaya lingkungan sekolah yang bersih, hijau dan

indah dalam pencegahan kerusakan lingkungan

42
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3) Tujuan SMP N 2 Blado
Pada Tahun Pelgjaran 2023/2024 diharapkan :
a) Masing-masing peseradidik memiliki profil pelgjar pancasila
b) Siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar sesuai
dengan ketentuan
¢) Lulusan mampu membaca Al Quran sesua ketentuan ilmu tgywid
d) Meningkatkan penguasaan vocabulary Bahasa Inggris
€) Meningkatnya penguasaan teknolegi digital
f) Proporsi lulusan yang dapat mendapat predikat mahir dalam
mengikuti Assesmen Nasional minimal 90 %
2. Deskrips data
a. Deskrips Pelaksanaan Penelitian
Penglitian ini termasuk peneliatan eksperimen one group sampel
pretes-postes yang dilakukan di SMP Negeri 2 Blado dengan prosedur
penelitian yang di SMP Negeri 2 Blado dengan prosedur penelitian yang
diawali pembuatan instrumen kemudian pra-eskperimen dengan menguji
instrumen penelitian menggunakan validas isi yang dilakukan oleh tiga
ahli yaitu duadosen dan satu guru matematika SM P Negeri 2 Blado sampai
dimana penelitian eksperimen dilaksanakan. Penelitian ini dilakukan pada
materi aritmetika sosial dengan penerapan Model Pembelgjaran Problem
Based Learning berbasis Pembelgjaran Diferensiasi.
Proses Pengumpulan data tersebut dimulai sgak bulan Januari-

Februari dari pra-eskperimen sampa pengambilan data penelitian



eksperimen. Sebelum proses penelitian, peneliti menyusun instrumen
penelitian yang terdiri dari modul gjar, lembar penilaian tes serta lembar
observasi aktivitas guru ketika pelaksanaan pembelgjaran Problem Based
Learning berbasis pembel g aran diferensiasi. Instrumen penelitian tersebut
diuji validasi terlebih dahulu oleh ahli. Dalam proses pengumpulan data
pada penelitian ini peneliti menyajikan materi aritmetika sosial disatu
kelas dengan mel akukan.penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning berbasis pembelaaran diferensias selama dua kali pertemuan.
Di awa pertemuan peneliti melakukan pre-test guna mengukur
kemampuan awal siswa kemudian di akhir pertemuan peneliti melakukan
post-test untuk mengetahui kemampuan Siswa setelah  mengikuti
pembelgjaran dengan Model Pembelgjaran Problem Based learning
Berbasis Pembelgaran Diferensiasi. Selanjutnya peneliti berkonsultas
dengan sekolah dan guru mata pel g aran matematika untuk menjadwalkan

proses penelian, berikut ini tabel jadwal yang diperoleh :

Tabd 4.1
Jadwal K egiatan Pendlitian

No | Hari/tanggal Jam Kegiatan

1 | Jum’at, 2 | 09.30- Pre-tes kemampuan literasi matematis
februari 2024 11.50

2 | Sabtu,3februari | 08.30- Pembelgaran dengan Model Pembelgaran
2024 10.10 PBL Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi

3 | Jum’at, 9 | 09.30- Pembelgaran dengan Model Pembelgaran
februari 2024 11.50 PBL Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi

4 | Sabtu, 10 | 08.30- Post-tes kemampuan literasi matematis
februari 2024 10.10
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Daam proses pengumpulan data peneliti menyagikan materi
aritmetika sosia dengan menerapkan Model Pembel g aran Problem Based
learning Berbasis Pembelgaran Diferensiasi yaitu Diferensiasi konten dan
prosesyang digunakan padasatu kelasyaitu kelas V11 B. Diawal penelitian
peneliti melakukan pre-tes guna mengukur kemampuan awa siswa
kemudian diakhir pertemuan peneliti melakukan post-tes untuk
mengetahui kemampuan.siswa setelah diterapkan Model Pembelgjaran
Problem Based Learning Berbasis Pembel ajaran Diferensiasi.

. Deskripsi Data Pre-tes

Pendlitian eksperimen merupakan pendlitian yang dimaksud untuk
mengetahul sebab dan akibat dari suatu subjek penelitian. Caranya adalah
dengan membandingkan kelompok ekperimen yang diberikan tindakan
dengan kelompok yang tidak menerimaperlakuan. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat apakah ada pengaruh penggunaan Model Pembelgaran
Problem Based Learning Berbasis Pembelgaran Diferensiasi terhadap
kemampuan literasi matematis siswa. Sebelum diterapkan Model
pembelgaran penelitian melakukan pre-tes untuk melihat kemampuan
awal sebelum diberi perlakuan penerapan Model Pembelgaran Problem
Based learning Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi. Diperoleh data nila
pre-tes yang telah disesuaikan berdasarkan rubrik pensekoran nila

kemampuan literasi matematis sebagai berikut :



Tabel 4.2

Hasil Data Pre-Tes Kemampuan Literasi Matematis
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NILAI PRE-TES

[tem Nomor
Soal
No Nama 1,2|3]4]| Total Skor Nilai
1 | Abid Ahsanul Arif 5/5/ 4| 4 18 45
2 | Ahmad Dapit 34| 3] 3 13 33
3 | Ahmad Mujahidin 5/ 7/ 5|5 22 55
4 | Ami llaika Zulfa 5/ 54| 4 18 45
5 | Andi Munasir 31 3] 3|3 12 30
6 | Andika 5/6|5| 4 20 50
7 | Anggi Septian 415/ 54 18 45
8 | ApriliaNur Ismala 8.8 4|6 26 65
9 | Ardyansah M eirchandy 3] 3| 3| 3 12 30
10 | Arfinayah 41 4| 3| 3 14 35
11 | Denis Anindita 5/'6| 4| 4 18 45
12 | Devi Niswatul Wafa 414 3| 3 14 35
13 | Deviyana Ulfa 8/ 6]/5]| 5 24 60
14 | Dimas Faturrohman 5//6] 5|5 20 50
15 | Dimas Saputra 5/ 7155 22 55
16 | Dina Ramandhani 5/'6| 4| 4 18 45
Febiyana Putraa
17 | Al Ejaz 4| 4| 4] 4 16 40
18 | Gus Szaky Muhammad 314, .41 3 14 35
19 | Imawarochca 5/ 5|4 2 16 40
20 | lranadatul Dwi Faradisa 5/ 6| 3| 2 16 40
21 | Key SilaYania 5/ 5/ 5|5 20 50
22 | Laelly Shofy Septyana 3] 3] 3|3 12 30
23 | Muhamad Arfan Maulana 4] 5| 3| 2 14 35
24 | Muhamad Ariffatul Fahrudin 5/6| 6|5 22 55
25 | Muhammad Yasin 5/ 5| 2] 2 14 35
26 | NadlaKaizaAulia 5/ 5/ 5|5 20 50
27 | Nahzila Nurul Usna 6|/ 8 5|5 24 60
28 | Naila Athayaru 5/ 5/ 5|5 20 50
29 | Septiyan Pambudi 4| 4] 4| 4 16 40
30 | VitaYuliana 5/ 5/ 5|5 20 50

Rata-Rata

44,43
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Tabe 4.3
Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa
Rentang Skor Tes Kemampuan literasi Matematis | Kategori
Nilai = 80 Tinggi
60 < nilai < 80 Sedang
Nilai <60 Rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 30 siswa yang
mendapatkan skor sedang adalah 3 siswa dengan presentase 10 % dan skor
endah adalah 27 siswa dengan presentase 90%. Artinya kemampuan
literasi matematis Siswa masih pada kategori. rendah.

c. Deskripsi Pelaksanaan Pembelgjaran

Peneliti menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi dalam satu kelas yang telah dipilih
sebaga kelas eksperimen yaitu kelas VII B. Pelaksanaan pembelgaran
pada satu kelas tersebut menyesuaikan modul gjar yang sebelumnya sudah
dibuat oleh pendliti. Kegiatan pembelajaran tersebut diamati oleh dua
pengamat yaitu Ibu Ratna Farida/seleku guru mata pelgjaran matematika
kelasVII SMP Negeri 2 Blado dan 1 orang mahasiswa Tadris Matematika
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Penerapan model pembelgjaran problem based learning terdiri lima
tahapan dengan menggunakan pendekatan stategi diferensiasi konten dan
proses. Tahap pertama orientass siswa pada masalah, dimana guru
memberikan permasal ahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Setelah itu guru menyampaikan materi pembelgjaran dengan

pendekatan diferensiasi konten yang disesuaikan berdasarkan gayabelgjar
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siswa. Berdasarkan angket yang diis pada awal sebelum pembelgaran,
masing-masing siswa memiliki gaya belgar yang berbeda-beda
Diferensias konten yang diterapkan antara lain menggunakan media
powerpoint dan gambar mewakili gaya belgar visual, bermain peran
mewakili gaya belgar kinestetik serta penjelasan materi secara langsung
(ceramah mewakili gaya belgjar auditori.

Tahap kedua mengorganisasian siswa untuk belagjar. Tahap ini siswa
telah dibagi dalam 3 kategori kelompok berdasarkan tingkat pemahaman
siswa terkait materi aritmetika sosial yaitu kelompok pertama memiliki
kemampuan tingkat tinggi, kelompok kedua tingkat sedang dan kel ompok
tiga tingkat rendah. Tahap ketiga membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok. Pada tahap ini menerapkan strategi diferensiasi proses
dimana pada kegiatan diskus kelompok guru mengarahkan siswa sesuai
pada kebutuhan siswa selama proses pembelgjaran. Guru memberikan
arahan tambahan kepada siswa yang membutuhkan bantuan lebih lanjut,
serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu siswa
memperbaiki pemahaman mereka.

Tahap keempat mengembangkan dan menygjikan hasil karya. Tahap
ini siswa melaksanakan presentasi lembar jawaban LKPD yang diberikan
guru berdasarkan hasil diskus kelompok. Tahap kelima menganalisis dan
mengevaluas proses pemecahan masalah. Tahap ini guru membimbing
siswa untuk menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang ada

Berasarkan data yang diperoleh melalui pelaksanaan aktivitas guru dalam
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pelaksanaan pembelgaran dengan menergpkan model pembelgaran
Problem Based Learning berbasis Pembelgaran Diferensias pada kelas
eksperimen sebagai berikut.
Tabel 4.4
Hasil Penilaian Aktivitas Terhadap Guru (Pendliti)

Dalam Menerapkan M odel Pembelajaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelajaran Diferensiasi

Pengamat Pertemuan 1 Skor Pertemuan 2
Skor % maksimal Skor %

1 50 83,3 | 60 51 85

2 47 78,3 |60 51 85

Rata-Rata Presentase Tiap | 80,8 | - - 85%

Pertemuan

Total Persentase 82,9%

Dilihat dari Tabel 4.4 rata-rata presentase pertemuan 1 dan 2 tidak
jauh berbeda didapat sebesar 80,8% dan 85% Y ang menghasilkan total
82,9% termasuk pada kriteriaterlaksana sangat baik. Hal ini menunjukkan
aktivitas yang dilakukan oleh guru di kelas sesual dengan modul gjar yang
telah dibuat.

d. Deskripsi Data Post-tes

Untuk mengambil nilai hasil literasi matematis siswa pada materi

aritmetika sosial, peneliti mengadakan post-tes. Tes menggunakan soal

uraian dengan jumlah 4 soal. Berikut ini nilai post-tes kelas eksperimen :



Tabel 4.5

Data Post-tes

Hasil Data Post-Tes Kemampuan Literasi Matematis
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NILAI POST-TES

Nomor soal
No Nama 1| 2] 3| 4| Total Skor | Nilai
1 | Abid Ahsanul Arif 8/10| 8| 8 34 85
2 | Ahmad Dapit 9| 7| 8| 6 30 75
3 | Ahmad Mujahidin 8/10| 8| 8 34 85
4 | Ami llaika Zulfa 8/10| 8| 7 32 80
5 | Andi Munasir 10| 8| 8| 8 34 85
6 | Andika 8/ 10| 7| 8 33 83
7 | Anggi Septian 8.8 7| 8 31 78
8 | ApriliaNur Ismala 10110}.8| 8 36 20
9 | Ardyansah Meirohandy 8/ 8| 7| 8 31 78
10 | Arfinayah 9|10 9| 5 33 83
11 | Denis Anindita 9|10 7| 9 35 88
12 | Devi Niswatul Wafa 10|10 | 7| 6 33 83
13 | Deviyana Ulfa 8| 8/10| 7 32 80
14 | Dimas Faturronman 8| 8/ 8| 6 30 75
15 | Dimas Saputra 10| 8| 7| 8 32 80
16 | Dina Ramandhani 6/10| 8| 6 30 75
17 | Febiyana Putra Al Ejaz 6| 8 lulidnd 29 73
18 | Gus Szaky Muhammad 3| 8/ 6| 8 30 75
19 | Imawarochca 91104 9| 3 31 78
20 | lranadatul Dwi Faradisa 8817110 33 83
21 | Key SilaVania 8/10| 8| 6 30 75
22 | Laelly Shofy Septyana 9] 9| 8| 8 34 85
23 | Muhamad Arfan Maulana 7/10| 7| 6 30 75
24 | Muhamad Ariffatul Fahrudin 9| 9| 8| 7 32 80
25 | Muhammad Yasin 8| 8/ 7| 8 31 78
26 | NadlaKaizaAulia 10/ 10| 8| 8 36 90
27 | Nahzila Nurul Usna 8| 8/ 8| 8 32 80
28 | Naila Athayaru 8/10| 9|10 37 93
29 | Septiyan Pambudi 7110 7| 5 29 73
30 | VitaYuliana 10| 8| 7| 7 32 80
Rata-Rata 80,70
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Tabel 4.6
Kategori Kemampuan Literas Matematis Siswa
Rentang Skor Tes Kemampuan literasi Matematis | Kategori
Nilai = 80 Tinggi
60 < nilai <80 Sedang
Nilai <60 Rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari

30 siswa yang

mendapatkan skor sedang adalah 12 siswa dengan presentase 40% dan skor

tinggi adalah 18 siswa dengan presentase 60%. Artinya kemampuan literasi

matematis siswa dalam kategoti tinggi setelah mendapatkan perlakuan model

pembel g aran problem based |earning berbasis pembel gjaran diferensias.

B. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan statistic parametric

yaitu uji t atau t-test dengan jenis paired sampel t-test atau biasa disebut uji-t dua

sampel_berpasangan, sebelumnya dilakukan uji normalitas terlebih dahulu.

analisis data pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 25.

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk

untuk mengetahui sebaran data acak suatu sampel kecil yang kurang dari

50 sampel. Pada penelitian uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro

Wilk dengan taraf signifikasi 0.05 jikanilai signifikansi > 0.05 maka data

berdistribusi norma dan sebaliknya jika < 0.05 maka data tidak

berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas yang diperoleh dari
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nila literasi matematis pre-tes dan post-tes pada kelas eksperimen dapat
dilihat padatabel berikut ini.

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Pretes literasi matematis ,135| 30| ,168 ,952 | 30 | ,194

Postes literasi matematis 192, 30 73 943 | 30| ,110

a. Lilliefors Significance.Correction

Dapat dilihat hasi| normalitaskelas ekprimen menunjukkan signifikans
pretes sebesar 0,194 > 0,05 dan singnifikansi posttes sebesar 0,110 > 0,05.
Hal tersebut| menandakan bahwa skor pre-tes dan post-tes berdistribusi
normal.

2. Uji Hipotesis Penelitian

Peneliti melakukan uji hipotesis guna menjawab masalah pendlitian
yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran problem based learning
berbasis pembel gjaran diferensiasi berpengaruh terhadap literas matematis
siswa materi aritmetika sosial kelas VII SMP Negeri 2 Blado”. Dengan
rumusan hipotesis penelitian yang ingin diuji sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis untuk penelitian ini antaralain :
H, :Tidak ada perbedaan rerata hasil kemampuan literas matematis

pretest dengan posttes
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H, : Ada perbedaan rerata hasil kemampuan literasi matematis pretest
dengan posttes
Menginterpretasikan Uji t-test
Pengujian hipotesis ini dilakukan pada nila pre-tes dan post-tes
kelas eksperimen menggunakan uji paired sampel t-test berbantuan IMB

SPSS 25 dengan hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 4.8
Output'Paired Samples Stattistics
Paired Samples statistics
Mean | N Std. Std. Error Mean
Deviation
Pair | Pretes | 44,43 | 30 9,666 1,765
1 Post- 80,70 | 30 5,321 ,970
tes

Berdasarkan tabel paired sample statistic Tabel 4.4 terlihat rata-rata
(mean) untuk pengukuran awal adalah 44,43 dan untuk pengukuran akhir
dengan menggunakan Model Pembelgjaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelgjaran Diferensias adalah 80,70, artinya ratarata
sebelum menggunakan Model Pembelgaran Problem Based Learning
Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi lebih rendah dari rata-rata sesudah
menggunakan model pembelgaran problem based learning Berbasis

Pembelgjaran Diferensiasi.



Tabel 4.9
Output Uji-T berpasangan (Paired Sample t-test)
Pair 1
Pretest-Posttest
Paired Mean -36,267
Differences Std. Deviation 9,674
Std. Error Mean 1,766
95%  Confidence | Lower -39,879
Interval  of  the | Upper -32,654
Difference
T -20,534
Df 29
Sig. (2-tailed) ,000

Hasi| uji paired sampel t-test Tabel 4.6 tentang uji-t (paired sample
t test) di atas, diperoleh thitung = 20,534. Untuk melihat nilai t;,; = maka
didasarkan pada dergjat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu
30-1 = 29. Nilai dk = 29 pada taraf signifikan 5% diperoleh t;, =
2.04523 Berdasarkan hasil analisis uji-t (paired sample t-test), Sig. (2
tailed) = 0,000 < 0,05.
Untuk menentukan taraf signifikansi (P Vaue)
Jkasignifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jkasignifikans < 0,05 makaHo ditolak

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis
menyatakan bahwa ada perbedaan hasil kemampuan literass matematis
siswa sebel um dan sesudah diterapkan model pembel gjaran problem based

learning.
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c. Membandingkan Nilai t,;;  dengan t;,

Apabila t,; >t; maka H; ditolak dan H, diterima ( berbeda
secarasignikifans) apabilaty,, <t makaH, diterimadan H; ditolak (
tidak berbeda secara signifikansi)

Dari data di atas hasil dengan menggunakan SPSS bahwa analisis
paired sampel t-test diperoleh tp,, = 20,534 dan berdasarkan tabel
distribus t pada signifikansi 0,05, nilai t;,  =2,04523, maka tp; >
r, 20,534 > 2,04523 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
kesimpulannya adal ah terdapat perbedaan yang singnifikan sebelum dan
setelah diterapkan model pembelgaran. Sehingga terdapat pengaruh
model pembelajaran problem based learning berbasis pembelgjaran
diferensiag terhadap kemampuan literasi matemeatis siswva

C. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning Berbasis Pembelgjaran Diferensias
pada kelas eksperimen yaitu kelas VIl B idengan Jumlah siswa 30 dengan
tahapan memberikan masaah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
penyampaian pembelgaran dengan berdiferensiasi  konten dan proses,
pembentukan kelompok berdasarkan minat peserta didik, mempresentasikan
hasil diskusi dan menarik kessmpulan dan melakukan tes kemampuan literasi
matematis menghasilkan nilai pre-tes dan post-tes. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan nilai hasil belgar siswa kelas eksperimen

dimana nila rata-rata pre-tes sebelumnya berada di angka 44,43 dan setelah
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penetapan model pembelgaran Problem Based |learning berbasis pembelgaran
diferensias menjadi 80,70 Dengan std.deviation pretes 9,666 dan std. Deviation
postes 5,321.

Hasil penelitian ini sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvin
Ardiansyah, Erry Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih dengan judul
“Penerapan model pembelgaran problem based learning dengan pembelgaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika pada materi
segitiga kelas 7”. HasiInyalaah penerapan medel pembelaaran Problem Based
learning berbasis pembelgaran diferensiasi dapat meningkatkan kemampuan
literass matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada rata-rata kemampuan
literasi matematika pada pra siklus dan siklus 1 berada pada tingkat sedang
dengan rata-rata 67,81 pada siklus 2 berada pada kategori tinggi dengan rata-rata
76,66.%°

Selain itu hasil pengujian yang dilakukan tersebut juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Isma Atikah, Muhammad Ali rif'an Fauzi, dan
Ridlo Firmansyah. dengan judul "Penerapan Strategi Diferensias Konten dan
Proses pada Gaya Belgjar Berbasis Model Problem Based Learning" Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belgar siswayang digjar menggunakan
Model Pembelgaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada

metode konvensional dengan ty;; = 5,667 lebih besar dari t;, sebesar

2,101 dengan taraf nyata a = 0,05. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan

3% Ardiyansyah Alvin Agil, Erry Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih, “Penerapan Model
Pembelgjaran Problem Based Learning Dengan Pembelgjaran Diferensiasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematis Pada Materi Segitiga Kelas 7,” Seminar Nasional Pendidikan Ipa
Dan Matematika Ke-1, (2023).
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model pembel gjaran Problem Based Learning( PBL) |ebih baik dari pada metode
konvensional dengant hitung 3,977 lebih besar dari t;, = sebesar 2,101 dengan
taraf nyata a = 0,05 Hasil penghitungan pada tabel dengan menguji uji F
diperoleh F hitung sebesar . Sedangkan F tabel yang diperoleh adalah 2,85.%"

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapati adanya
pengaruh penerapan Model Pembelgaran Problem Based Learning Berbasis
Pembelgjaran Diferensias terhadap kemampuan literasi matematis siswa pada
mata pelajaran matematika materi aritmetika sosial. Dengan hal ini dikuatkan
dengan uji hipotesis terhadap nila pada kelas eksperimen menggunakan uji
paired sampel t-test yang menghasilkan nilai signifikans (2-tailed) 0,00 < 0,05
maka H, diterima yang menandakan adanya perbedsan kemampuan literas
matematis siswa dengan penerapan Model Pembeéaaran Problem Based
Learning Berbasis Pembelgaran Diferensiasi dan berdasarkan tabel distribusi
t;, padasignifikansi 0,05, nila = 2,04523, maka 20,534 > 2,04523 yang
artinya H, ditolak dan H, diterima Dismpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembel ajaran Problem Based
Learning Berbasis Pembelgaran Diferensias terhadap kemampuan literas
matematis kelas V11 SMP Negeri 2 Blado.

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anik Nawati, Yuyun
Yulia, dan Banun Havifah Cahyo Khosiyono dengan judul "Pengaruh

Pembelgjaran Berdiferensiass Model Problem Based Learning Terhadap Hasil

57 Isma Atikah, Muhammad Ali, dan Ridlo Firmansyah, “Penerapan Strategi Diferensiasi
Konten Dan Proses Pada Gaya Belajar Berbasis Model Problem Based Learning”, PTK : Jurnal
Penelitian Tindakan Kelas. Volume 1, Nomor 2, (2024),him 1-11.
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Belgar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikans sebelum dan sesudah penggunaan strategi
pembelgaran berdiferensiass model problem based leraning. analisis data
menggunakan paired sample T test (sig-2tailed) diketahui bahwa nila
signifikans hubungan kedua datapretest dan data posttest sebesar 0,002,
dimana nilai signikansi lebih besar dari 0,05.38

Penelitian ini menerapkan model. pembelaaran problem based learning
berbasis pembelgjaran diferensiasi dalam pembelgjaran aritmetika sosial pada
kelas VII B SMP Negeri 2 Blado. Ada lima fase dalam penergpan model
pembelaaran problem based learning dengan pendekatan stategi diferensias
konten dan proses. Fase pertama orientasi siswa pada masalah pada fase
pembelaaran ini guru memberikan masaah matematika yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Diferensiasi konten dimana guru menyampaikan materi
pembelgaran bervariasi di sesuaikan berdasarkan gayabelgjar siswa. Pada kelas
tersebut masing-masing s swamemiliki gaya belgjar yang berbeda-beda dengan
itu guru menyampaikan materi pembelgaran dengan berbagai cara antara lain
yaitu menggunakan media powerpoint dan gambar mewakili gaya belgar visual,
bermain peran mewakili gaya belgjar kinestetik serta penjelasan materi secara
langsung (ceramah mewakili gaya belgjar auditori). Pada fase ini membantu
siswa mempermudah mengidentifikasi fakta-fakta dan merumuskan masalah

secara matematis serta strategi yang digunakan pada tahapan penyelesaian

3% Nawati, Yuyun Yulia, dan Khosiyono Banun Havifah Cahyo, “Pengaruh Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar,” IImiah Pendidikan Dasar 8
(2023),him. 61-68.
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masalah. Hal tersebut membantu siswadalam meningkatkan kemampuan literas
matematis sesuai padaindikator level 3.

Fase kedua mengorganisasian siswa untuk belgar. Pada fase ini siswa
telah dibagi dalam kategori kelompok berdasarkan minat dan kesipan belgar
siswa. Fase ketiga membimbing penyelidikan individua maupun kelompok
Pada tahap ini menerapkan strategi diferensiasi proses dimana pada kegiatan
diskusi kelompok guru mengarahkan siswa sesuai pada kebutuhan siswa selama
proses pembelgjaran. Guru dapat memberikan arahan tambahan kepada siswa
yang membutuhkan bantuan lebih lanjut, serta memberikan umpan balik yang
konstruktif untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka. Pada fase
ini siswa dapat mengembangkan indikator literas matematis yaitu kemampuan
matematika dalam melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus
tertentu.

Fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada fase ini
siswa melaksanakan presentasi dimana presentasi ini disampaikan siswa sesual
dengan persetujuan kelompok dalam penyampaian didepan kelas. Dalam tahap
ini kelompok lain memberi masukkan terhadap kelompok yang melakukan
presentasi. Fase kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah fase ini guru membimbing siswa untuk menyimpulkan jawaban dari
permasadlahan yang ada. Ha ini membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematis pada indikator menarik kesimpulan dari satu

kasus berdasrkan sejumlah data yang teramati.
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Adapun hasil deskripsi penelitian aktivitas terhadap guru (peneliti) yang
dilakukan dalam melaksanakan Penerapan Model Pembelgjaran Problem Based
Learning berbasis pembelgaran diferensiasi oleh siswaselamamengikuti proses
pembelgjaran, perolehan skor total sebesar 199 dengan presentase 82,9%
Sehingga hasil deskripsi tersebut mampu menunjang pengambilan keputusan
pengujian, karena hasil belgar siswa dipengaruhi juga oleh berhasil tidaknya
seorang guru dalam menyampaikan Pembelgaran di kelas. Sehingga bisa
diartikan penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis
Pembelgjaran Diferensias betul-betul dapat meningkatkan dan memberikan
pengaruh terhadap hasil kemampuan literasi matematis siswa pada mata
pelajaran matematika materi aritmetika sosial kelas VII SMP Negeri 2 Blado.

Penelitian ini sesua dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani
Nasya Anggraini. Dengan judul “A Implementasi Pendekatan Pembelgaran
Berdiferensiass  Model.. Pembelgjaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Palembang”. hasil
angket kemandirian belgjar pra siklus sebesar 68,37% dengan kriteria baik
meningkat 5,90% padasiklus | menjadi 74,27% dengan kriteriabaik padasiklus
Il1. Hasil angket meningkat 3,99% menjadi 78,26% dengan kriteriabaik pada
siklus Il. Padasikluslll, hasil angket kemandirian belgjar meningkat 83,03%

dengan peningkatan sebanyak 4,77%. Sebanyak >75% peserta didikmencapai
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kemandirian belgar dengan kriteriabaik, dan =75% mencapai kriteria baik untuk

setigp indikator kemandirian belgjar.®®

3% Khairani Nasya Anggraini, Dina Octaria, dan Edi Sumarno, “Implementasi Pendekatan
Pembelgjaran Berdiferensiasi Model Pembelgjaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMAN 2 Palembang,” Sinar Eduksi 4, No. 3 (2023), him. 31~
48.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

Simpulan yang bias diambil setelah melakukan penelitian sebagai berikut :

1. Berdasarkan pelaksanaan penerapan Model Pembelgaran Problem Based
Learning Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi pada pembel gjaran matematika
materi aritmetika sosial dapat memberikan respon positif bagi siswa selama
proses belgjar di kelas. Berdasarkan hasil ebservasi terhadap guru (peneliti)
didapat rata-rata presentase yaitu 80,4% dimana termasuk pada kriteria
terlaksana sangat bagus, sehingga hasil deskripsi tersebut mampu menunjang
pengambilan keputusan pengujian karenahasi| belgar siswa dipengaruhi juga
oleh barhasi| tidaknya seorang guru dalam menyampaikan pembelgaran
dikelas.

2. Berdasarkan pada perhitungan uji hipotesis dengen menggunakan paired
sampel t-test dengan hasil signifikansl sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil uji
paired sampel t-test menunjukkan tpyy >t yaitu 20,534 > 2,04523.
H, ditolak dan H, artinya berbeda secara signifikansi diperkuat dengan nilai
rata-rata pretes 44,43 dan posttes sebesar 80,70 dimana terdapat peningkatan
sebelum dan sesudah diterapkan Model Pembelgaran Problem Based
Learning Berbasis Pembelgjaran Diferensiasi. Dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Model Pembelgjaran Problem Based Learning Berbasis

Pembelgjaran Diferensiasi.

62
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang pendliti lakukan, maka dapat digjukan

beberapa saran sebagai berikut:

1

Bagi guru, hendaknya lebih memperhatikan dan memilih pendekatan atau
model pembelgaran secara khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa
khususnya dalam pembel gjaran matematika agar siswa memahami pelgjaran
dan dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
masukan kepada sekolah untuk mengaplikasikan Model Pembelgaran
Problem Based Learning dengan pendekatan Pembelgjaran Diferensiasi
khususnya dalam memenuhi kebutuhanan belgjar siswa

Bagi peneliti berikutnyayang masih relevan dengan penelitian ini, disarankan
untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan startegi
diferensiasi produk yang penelitian ini bel um cantumkan, selan itu penelitian
sel anjutnya dapat menggunakan stategi diferensiasi konten selain PowerPoint

dan gambar untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.



DAFTAR PUSTAKA

Alfianika, Ninit. 2018. "Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia”.
Y ogyakarta: CV Budi Utama.

Anggraini, Khairani Nasya, Dina Octaria, dan Edi Sumarno. 2023. “Implementasi
Pendekatan Pembelgjaran Berdiferensiass Model Pembelgaran Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian Belgjar Siswa Kelas X
SMAN 2 Palembang.” Snar Eduksi 4, No. 3.

Aqil, Ardiyansyah Alvin, Erry Hidayanto, dan Cinthia Martianingsih. 2023.
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dengan
Pembelgjaran Diferensias _Untuk. Meningkatkan Kemampuan Literas
Matematis Pada Materi Segitiga Kelas 7.” Seminar Nasional Pendidikan Ipa
Dan Matematika Ke-1,

Arsyad, Muhammad, dan Elsya Febiana Fahira. 2023. Model-Model Pembelajaran
Dalam Kurikulum Merdeka. kendari: eureka media aksara.

Aryanti, Dhita Yutdhi, Sari Ulandari, dan Ardiyanti Silvia Nuro. 2023. “Model
Problem Based Learning Di Sekolah Dasar Dalam Kurikulum Merdeka”.
(Surabaya: Prosiding Seminar Nasional Hasi| Riset dan Pengabbdian).

Atikah, Isma, Muhammad Ali, dan Ridlo Firmansyah. 2024. “Penerapan Strategi
Diferensias Konten Dan Proses Pada Gaya Belgar Berbasis Model Problem
Based Learning,”. PTK : Jurnal Penelitian Tindakan Kelas.\VVol. 1, No. 2.

Barizi, Achmad, Hefi Rusnita Dew, dan M. Sahid. 2019. “Implementasi Metode
Pembelgjaran Problem Solving Berbantuan Media Visual Terhadap Hasil
Belajar PKn Kelas X1 Madrasah Aliyah Nurul.” Jurnal IImu Pendidikan PKN
dan Sosial Budaya.

Fauzi, Ahmad dkk. 2022. "Metodol ogi Penelitian”. Jawa Tengah: CV PenaPersada.

Hadi, Wisman, Elly Prihasti Wuriyani, Achmad Y uhdi, dan Reny Agustina. 2022.
“Desain Pembelajaran Diferensiasi Bermuatan Problem Based Learning (Pbl)
Mendukung Critical Thinking Skill Siswa Pada Era Kenormalan Baru
Pascapandemi Covid-19.” Basastra 11, No.1.

Haerullah, Ade. 2017. “Model & Pendekatan Pembelajaran Inovatif (Teori Dan
Aplikasi).” Lintas Nalar.

Kementrian pendidikan, kebudayaan, riset, dan teknologi. 2023. “PISA 2022 dan
Pemulihan Pembelgjaran di Indonesia”



Kristiani, Heny, Elisabet Indah Susanti, Nina Purnamasari, Mariati Purba, M. Y usri
Saad, dan Anggaeni. 2021. "Modd Pengembangan Pembelajaran
Berdiferensiasi”.Pusat Kurikulum dan Pembelgaran Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi.

Mulyanto et a. 2018. The Effect of Problem Based Learning Model on Student
Mathematics Learning Outcomes Viewed from Critical Thinking Skills.”
International Online Journal of Education and Teaching (IOJET 5),No.3.

Naufal, Hanif, dan Sari Risgi Amalia. 2022. “Peningkatan Kemampuan Literasi
Matematika Siswa Di Era Merdeka Belgjar Melaui Model Blended
Learning.” Seminar Nasional/Pendidikan Matematika Vol. 3 No. 1.

Nawati, Yuyun Yulia, dan Khosiyono Banun Havifah Cahyo. 2023. “Pengaruh
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Sekolah
Dasar.” IImiah Pendidikan Dasar 8.

Nurjaman, Anisa Zahra, Winny Liliawati, dan Taufik Ramian Ramalis. 2022.
“Profil Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Pembelajaran
Problem Based L earning Dengan Pendekatan Diferensiasi Materi Dinamika
Rotasi.” Proseding Seminar Nasional Fisika 1 .

Nuryadi, Tutut Dwi Astuti, Endang Sri Utami, dan Budiantara. 2017. " Dasar-Dasar
Satistik Pendlitian”. Y ogyakarta: sibuku media.

OECD. 2019. PISA 2018 Mathematics Framework. In PISA 2018 assessment and
Analytical Framework

PISA 2012. What Sudents Know and Can Do. Student Performance in
Mathematics. CrossRef Listing of Deeed DOIls. Vol. 1, 2000.
https://doi.org/10.1787/9789264201118-en. Diakses 9 September 2023.

Purwowidodo, Agus, dan Muhamad Zaini. 2023. "Teori Dan Praktik Model
Pembelajaran Berdiferensias Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar”.
Edited by M Fathurronman. 1st ed. Y ogyakarta: Penebar Media Pustaka.

Sarie, Fitria Novita. 2022. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dengan
Model Problem Based Learning Pada Siswa Sekolah Dasar Kelas VI.” Jurnal
Tunas Nusantara 4, No. 2.

Shafira, Irfiani, Fifi Fatmawati Rahayu, Fatihatunnisa Ridha Rahman, Julia
Mawarni, dan Dian Fitriani. 2023. “Penerapan Model Problem Based
Learning Berbasis Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belgjar Peserta Didik
Pada Pelajaran Biologi Materi Ekosistem Kelas X SMA.” Journal on
Education 6, No. 1. https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.2912. Diakses 9
September 2023.



Sidik, H. dan Denok Sunarsi. "Metode Penelitian Kuantitatif*. 2021. Tanggerang:
Pascal Books.

Sri, Lindawati. 2018. “Literasi Matematika Dalam Proses Belajar Matematika Di
Sekolah Menengah Atas.” Prinsip Pendidikan Matematika 1, No.1.

Sudjono, Anas. 2003. "Pengantar Satistik Pendidikan". Jakarta: Grafindo.

Sugiyono. 2013. "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D". Bandung:
Alfabeta

Urni, Babys, dan Jm Netty. 2022. "Pembelajaran Literas Matematika".
purbalingga: eureka Media AkSara:

Usman. 2021. "Ragam Srategi Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
Parepare: |AIN Parepare Nusantara Press.

Usman, Husaini, dan Purnomo Setiady. 2000. "Metodologi Penelitian Sosial”.
Jakartas Bumi'Aksara.



Lampiran 1 - Surat 1zin Penelitian

———

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA
r\| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
a‘F FAKULTAS TARBIYAM DAN ILMU KEGLIRLAN

Jalam P LU Hapn Kab Py g Hexle Pos 51104
2 i e i e

e T
Mamor B 14TUN 2 TILALSPP.OTIO /2024 30 Januari 2024
Sifat : Biasa

Lampiran ;-
Hal : Surat Izin Penelitian

Yih,  Kapala SMP Mageri 2 Blads
i - Ternpat

Assalamu'slaikum Wr, Wh.
Diberitahukan denganhomat bahwa:

Mama ¢ NupKumaks Sari
2620093

MM
Jurusan/Prodi o Tmdrle Matematika

Fakulias ¢ Fakullas Tarbiyah dan limu Keguruan

Adalah mahasigwa Universilas Islam Negerl K H, Abdurahman Wahid Pekalongan yang akan

melakukan pergliian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/ibu Pimpin guna menyusun skripsitasis
dengan |udul

“Pengaruh Model Pembelajarn Problem Based Leamning Berbasis Pembelsjsran
Diterensias! terhadep Kemampuan Literasi Matematls Sisws SMP Negeri 2 Blado™

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormal bantuzn Bapakibu untuk
membarian izin dalam wawancara dan pengumpulan data penslitian dimakaud,

Diemikias Surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya divcapkan
lerima kasih '

Wassalamu alabum Wr, Wb,

!ﬁ :; ﬁ Ika Lya Dish Pramesti, M.Pd

Program Studi Tadris Matematiia

skuman ini diandatangani socava alskironik manggLnakEn s
28 anifikal Ejsironik ymng dievbittan olsh Balal Semibkes! 6_
% widronik (BSrE), Badan Siber dan Sandl Magara (BSEN] =
memmmwm. St



Lampiran 2 - Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

BATAMNG

PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
S5MP NEGERI 2 BLADO
TERAKREDITASI : A
Alamat : Desa Kmnban&an Kec. Blado Kab. Batang 51255

RAT G

Yang bertanda tangan dibawah ini

Marma {Nur Kumala Sari
= 2620093
tas  :Tadris Matematika / Fakultas Tar

: LN K. H Abdurrahiman Wﬂﬂd P

dan llmu Keguruan

igtas telah melaksanaka

Kemampuan Literasi

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnva dan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.

Blado, 6 Februari 2024
- Keépala Sekolah

tlinakTndrivani, 5.Pd

- NIP- 19670601 198902 2 003



Lampiran 3 - Daftar Nama Peserta Didik

No Nama PIL
1 Abid Ahsanul Arif L
2 Ahmad Dapit L
3 Ahmad Mujahidin L
4 Ami llaika Zulfa P
5 Andi Munasir L
6 Andika L
7 Anggi septian L
8 ApriliaNur Ismaa P
9 Ardyansah Meirohandy L
10 Arfinayah P
11 Denis Anindita P
12 Devi Niswatul Wafa P
13 Deviyana Ulfa L
14 Dimas Faturrohman L
15 Dimas Saputra L
16 Dina Ramandhani P
17 Febiyana Putra Al Ejaz L
18 Gus Szaky Muhammad L
19 Imawarochca P
20 Iranadatul Dwi Faradisa P
21 Key SilaVania P
22 Laelly Shofy Septyana P
23 Muhamad Arfan Maulana L
24 Muhamead Ariffatul Fahrudin L
25 Muhammad Yasin L
26 NaelaKaizaAulia P
27 Nahzila Nurul Usna P
28 Naila Athayaru P
29 Septiyan Pambudi L
30 VitaYuliana P




Lampiran 4 — Modul Ajar
MODUL AJAR
Mata Pelgjaran : Matematika

Elemen : Aritmetika sosial

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

Oleh :
Nur Kumala Sari

SMP NEGERI 2 BLADO
TAHUN 2023/2024



TABEL ANALISISKEBUTUHAN BELAJAR MURID

Tujuan Pembelgjaran

1

Peserta didik mampu menentukan harga beli dan harga jual dikaitkan
dengan masalah kontekstual kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mampu mengidentifikasi untung, rugi, atau impas dari suatu

peristiwajual beli.

Peserta didik mampu menghitung besar untung atau rugi dalam bentuk
nominal dan persentase dikaitkan dengan masalah kontekstual sehari-hari.

Peserta didik mampu menentukan besar bruto, tara, dan neto dari suatu

peristiwa kontekstual sehari-hari

1) Apa yang kamu
pembelian,untung,rugi ?

1. Kesiapan Belgar Murid Pertanyaan pemandu:

ketahui terkait dengan  penjualan,

2) Dimana biasanya bisa didapatkan kegiatan transaksi jua beli?

Kriteria

No. absen siswa

Murid memiliki
pemahaman awal terkait
penjualan, pembelian

10,11,16,20,21,22,27,28,30

Murid memiliki
pemahaman awa yang
cukup terkait dengan
penjualan pembelian

1,7,9,14,16,17,18,23,24,29

Murid memiliki
pengetahuan-awal yang
kurang terkait dengan
penjualan pembeélian

2,3,4,5,6,12;13,15,19,26

2. Minat Belgjar Murid Pertanyaan pemandu:
1) Bagaimana perasaan kamu untuk memahami materi aritmemtika

sosia?

2) Apakah kamu tertarik terkait dengan materi penjualan dan
pembelian?

Kriteria No.absen siswa

Murid memiliki minat yang
baik untuk memahami
penjualan dan pembelian

1,2,3,4,8,10,12,15,16,18,20,21,22,23,27,28,31

Murid memiliki minat yang
cukup  untuk  memahami
penjualan dan pembelian

5,9,13,19,24,25,26

Murid memiliki minat yang
kurang untuk  memahami
penjualan dan pembelian

6,7,14,17,29




3. Profil Belgjar MuridPertanyaan pemandu:
1) Gaya belgjar yang bagaimana yang kamu sukai

Gayabelgar No.Absen siswa

Visual/Belgj Visual/Belgjar | 1,3,15,17,18,20,22,23,24,25,26,29

dengan melihat melihat
(misalny (misanya melaui
materi yang berupa gambar,
atau
melalui proyektor.).

tayangan dide

Auditori  belgjar  dengan | 2,4,8,10,12,13,19,27,28,31

mendengar (missal
mendengarkan penjelasan guru,
berdiskuss dan  membaca

dengan keras).
Kinestetik/Belajar sambil | 5,6,7,9,14,16
melakukan (misalnya

sambil  bergerak, -melakukan
kegiatan, kegiatan, berman
bermain peran, dil.).

TABEL STRATEGI PEMBELAJARAN BERDIFERENSIAS

Tujuan Pembelgjaran

1

Peserta didik mampu menentukan harga beli dan harga jua dikaitkan
dengan masalah kontekstual kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mampu mengidentifikasi-untung, rugi, atau impas dari suatu
peristiwajual beli.

Peserta didik mampu menghitung besar untung atau rugi dalam bentuk
nominal dan persentase dikaitkan dengan masalah kontekstual sehari-hari.
Peserta didik mampu menentukan besar bruto, tara, dan neto dari suatu
peristiwa kontekstual sehari-hari

1. Diferensiasi Konten (materi yang digjarkan kepada murid)

No | Uraian Kegiatan

1 | Menyiapkan powerpoint, gambar terkait terkait peualan, pembelian,
untung,rugi dan presentasenya serta materi bruto,neto dan tara

2 | Menyiapkan perangkat pendukung lainnya (Buku pelgaran Matematika

Kelas V1)

2. Diferensiasi Proses (Murid memahami konsep sertadapat menyelesaikan

soal-soal yang berkaitan dengan permasalahan sehari-hari terkait

No | Uraian kegiatan




Membimbing Semua murid dalam memahami konsep penjuaan,
pembelian,untung,rugi dan presentase untung,rugi sesuai dengan tingkat
kesigpan belgarnya.
Menyediakan pertanyaan pemandu atau tantangan untuk merangsang
pemahaman murid.

Apakah kalian pernah mendengar atau melihat terkait melihat terkait

dengan jua beli?

Apa pemahaman kalian terkait dengan jual beli?

Contoh-contoh penerapan jual beli?
Membimbing murid untuk berkolaborasi secara kelompok sesuai dengan
kesiapan dan minat belgar




MODUL AJAR
ARITMETIKA SOSIAL KELASVII

Keuntungan dan Kerugian

A. INFORMAS UMUM

Identitas

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 | Kelas/Semester : VII/2

Blado Tahun Pelgjaran : 2023/2024

Mata Pelgjaran : Matematika Penyusun : Nur Kumala Sari

Fase: D

Kompetens: Awal . Peserta  didik  memahami
operas hitung bilangan real.
Peserta didik memahami konsep
persentase.

Profil Pelajar Pancasila
- Berndar Kritis, pelgar akan mengembangkan kemampuan analisisnya

terhadap permasalahan di sekitar dengan materi yang dipelaari.
Kreatif, pagar akan mengembangkan kemampuan mencari alternatif-
alternatif penyelesaian dalam memecahkan masalah.
Mandiri, pelgjar akan terlibat langsung dalam pembelgaran secara aktif
baik dalam proses pembel aj aran maupun assesmen, sehingga tumbuh dan
berkembang kemandiriannya.

Sarana dan prasarana 1. Bahan gar

2. LKPD

3. Laptop

4. Proyektor
Target Peserta Pesertadidik regular
Model Pembelajaran ProblemBased Learning
Jumlah Murid 30

A. KOMPONEN INTI

Kompetensi dalam CP

(B5) Menerapkan operasi aritmetika pada bilangan real, dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah berkaitan dengan literas
finansial.

Tujuan Pembelgaran

1. Peserta didik mampu menentukan harga beli dan harga jua dikaitkan
dengan masalah kontekstual kehidupan sehari-hari.

2. Pesertadidik mampu mengidentifikasi untung, rugi, atau impas dari suatu
peristiwajual beli.




3. Peserta didik mampu menghitung besar untung atau rugi dalam bentuk
nominal dan persentase dikaitkan dengan masalah kontekstual sehari-
hari.

4. Peserta didik mampu menentukan besar bruto, tara, dan neto dari suatu
peristiwa kontekstual sehari-hari

Pemahaman Bermakna

Aritmatika sosial merupakan salah satu cabang matematika yang sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari. Cabang ilmu ini erat kaitannya dengan perhitungan
keuangan di ritel. Aritmatika sosia sama dengan mempelgari bilangan dengan
operas sederhana. Dalam kehidupan sehari-hari, kitatidak mungkin terlepas dari
kegiatan yang terkait dengan artimetika soal. Dalam artimetika sosial ini akan
dibahas tentang kegiatan yang terkait dengan dunia perekonomian, antara lain:
penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, bunga, pajak, bruto, neto, dan tara.

Pertanyaan Pemantik

Bagaimana kehidupan ini seandainya tidak ada konsep.aritmetika sosia ?

Rencana Assesmen

1. Asesmen Diagnostik Awal Tujuan: Memetakan kesiapan belgjar peserta
didik daam materi Aritmetika Sosial untuk menyusun kegiatan
pembel gjaran baik kelompok maupun individu.

Alat Ukur: Tes Tertulis

2. Asesmen Sumatif Tujuan: Memastikan ketercapai an keseluruhan tujuan

pembelgjaran. Alat Ukur: Tes kemampuan literasi matematis

BAHAN AJAR

Konsep harga beli dan harga jual

Harga penjualan merupakan harga yang dibebankan kepada pembeli untuk
mendapatkan suatu barang. Sementara itu, kalau harga pembelian adalah harga
yang dikeluarkan ketika hendak membeli suatu barang. Misalnya, kamu membeli
buku di sebuah toko buku. Harga buku tersebut yakni Rp100.000,00. Satu bulan
kemudian, karenasudah sel esai membaca buku tersebut. Kamu jual buku tersebut
ke teman sekelas mu seharga Rp75.000,00. Nah, dari contoh di atas, kira-kira
manayang hargajua dan manayang harga beli?

Hargajualnyayakni Rp.75.000 sedangkan harga belinya Rp.100.000

Rumus hargajua dan harga beli

Hargajual Harga beli
Hargajua = hargabeli + untung | Hargabeli = hargajual — untung
Hargajual = harga beli + rugi Harga beli = hargajual + untung

Contoh sod:




Ibu Susi membeli 4 rak telur dengan harga Rp21.000,00/rak dan setiap rak berisi
30 butir telur. Kemudian, 1bu Susi menjual kembali telur tersebut dan mendapat
keuntungan sebesar Rp500,00/butir telur. Berapakah hargajual telur seluruhnya?
Penyelesaian:

1rak — berisi 30 butir telur

1rak — Rp21.000,00

1 butir telur — untungnya Rp500,00

Karena yang ditanya berapa harga jual telur seluruhnya, kita hitung dulu berapa
banyak telur yang dimiliki Ibu Susi.

Total telur = 4 x 30 = 120 butir telur

Kemudian, hitunglah harga belinya. Berikut cara menghitung harga belinya.
Total HargaBeli = 4 x 21.000,00 = Rp84.000,00

Harga Beli 1 Telur = Rp84.000,00/120= Rp700,00 Lalu, hitung hargajualnya.
Harga Jua 1 Telur = Rp700,00 + Rp500,00 = Rp1200

Total Harga Jual = 120 x 1200 = Rp240.000,00

Berarti hargajual keseluruhan telur 1bu Susi adalah Rp240.000,00

Konsep Untung dan Rugi

Untung merupakan kondisi di mana harga jual |ebih besar dibandingkan dengan
harga beli. Sedangkan, rugi merupakan kondisi di mana harga penjualan lebih
kecil daripada harga beli. Sebagai contoh, kamu membeli baju seharga
Rp75.000,00 di mal. Kemudian, kamu menjual lagi baju tersebut ke teman kamu
seharga Rp100.000,00. Apakah kamu mengalami untung atau rugi? Jawabannya
untung. Sebab, harga jual lebih besar dibanding harga beli. Sebaliknya sesuatu
akan dianggap rugi apabila hargajual lebih kecil dibanding harga beli.
Hargajual > hargabeli - untung

Hargajual < hargabdi - rugi

Adapun rumus untung dan rugi seperti di bawahini:

Untung Rugi

Untung = hargajual — hargabeli = | Rugi-= harga beli — harga jual
Untung = % untung X hargabeli © | Rugi =% rugi x harga beli

% untng = — x 100% % rugi = £ 100%

ha ] na B

Contoh sod :

Bima membeli sepatu bola seharga Rp200.000. Kemudian, ia ingin menjual
kembali sepatu bola tersebut kepada teman sekelasnya seharga Rp150.000,00.
Apakah bima mengalami kerugian? Jika iya, berapakah kerugian yang dialami
Bima?

Penyelesaian:

Harga Jual = Rp150.000,00

Harga Beli = Rp200.000,00

Karenahargajua < hargabeli, maka mengalami rugi.

Rugi= Harga pembelian — Harga penjualan Rugi= Rp200.000,00-Rp150.000,00
Rugi= Rp50.000,00

Jadi, Kerugian yang dialami Bimayakni sebesar Rp50.000,00.

“Bruto, Neto, dan Tara”




Pengertian Bruto
Bruto adalah berat kotor, yaitu berat keseluruhan suatu barang atau benda beserta
dengan tempat atau pembungkusnya.
Pengertian Netto
Netto adalah berat bersih.
Pengertian Tara
Taraadal ah potongan berat. Taraartinyamerupakan berat pembungkus dari suatu
produk
RumusBruto, Netto, dan Tara
Rumus Bruto: Bruto = Netto + Tara
Rumus Netto: Netto = Bruto — Tara
Rumus Tara: Tara= Persen.Tara x Bruto
Rumus menghitung Harga Bersih. Harga Bersih = netto x harga per
satuan berat
- Rumus Persentase:
a Persentase Netto = Neto : Bruto x 100%
b. Persentase Tara= Tara:Bruto x 100%
Contoh Soal Bruto, Netto, dan Tara
Contoh Soal Bruto Sebuah karung gabah bertuliskan netto = 71,5 kg dan tara =
1,5 kg. Berapakah nilai bruto?
Jawab: Bruto = Netto + Tara= 71,5 kg + 1,5 kg Bruto = 73 kg

Indikator Kempetens Asesmen

Peserta didik mampu - Diskusi  kelompok  tentang
menentukan..harga beli dan kegiatan ekonomi di sekitar
harga jual dikaitkan dengan peserta didik yang berkaitan
masalah kontekstual kehidupan dengan harga jual, harga beli,
sehari-hari. untung, rugi dan
Peserta didik mampu perhitungannya

mengidentifikas ‘untung, rugi, |-Instrumen/alat ukur :
atau impas dari suatu peristiwva | ® LKPD

jua beli.

Peserta didik mampu
menghitung besar untung atau
rugi dalam bentuk nominal dan
persentase dikaitkan dengan
masalah  kontekstual sehari-
hari.




KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1

Kegiatan

L angkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Persiapan

1. Guru melakukan asesmen diagnostik
dalam bentuk kuis  sebelum
pembel g aran.

2. Guru menyigpkan bahan tayangan
powerpoint pembelgjaran Perdagangan
(harga jual, harga beli, untung, dan
rugi).

Pendahuluan

Guru memberi salam, dilanjutkan
menanyakan kabar dan mengecek
kehadiran peserta didik

Peserta didik mendengarkan dan
menanggapi cerita tentang manfaat belgjar
“keuntungan dan kerugian®

Guru menyampai kan tujuan pembel gjaran
Guru memberikan aperseps tentang harga
jual dan harga pembelian

Contoh pertanyaan :

1) Misallkan harga sebuah pulpen
adalah Rp. 2.000, berapakah harga
2 batang pulpen?

2) Jikakalian ingin membeli 7 pul pen
berapakah uang yang harus kalian
siapkan?

3) Bagamanakah cara seorang
pedagang agar tidak merugi?

Peserta didik menyimak informasi tentang
carabelgar dan cakupan materi yang akan
digjarkan

10
menit

Kegiatan Inti

Fasel: Orientas Peserta Didik pada
Masalah

Guru memberikan permasalahan kepada
peserta didik dengan bantuan power
point, pesertadidik mengamati dan
mendiskusikan permasal ahan tentang
jua beli
Salah satu peserta didik melakukan
siulasi bermain peran pada saat jual beli
(Diferensiasi Konten)

60
menit




Memberikan  pertanyaan  pemantik
terkait permasalahan yang diberikan.

peserta didik menggukan pertanyaan
yang belum di pahami dari tampilan
video pembelgjaran atau penjelasan guru

Fase 2 : Mengorganisas Peserta Didik
untuk Belajar

Peserta didik dibagi kedalam kelompok-
kelompok kecil sesua dengan hasll
pemetaan asesmen diagnostik awal.
Peserta didik diberikan penjelasan tentang
teknis kegiatan kelompok yang akan
dilaksanakan.

Murid dibagi menjadi 3 kelompok :

» Kelompok 1 " Murid yang sudah
memahami  konsep  penjualan  dan
pembelian diminta  mengerjakan
soal pada LKPD. Guru menjadi
fasilitator jika  murid mengalami
mengalami kendala dengan memberikan
pertanyaan arahan.

» Kelompok 2 :Murid yang kurang
memahami  konsep penjualan dan
pembelian dipandu dengan membuka
Kembali materi di buku paket dengan
Guru tetap menjadi fasilitator dengan
memantau proses __murid dan
memberikan pertanyaan arahan jika
murid mengalami kendal a

» Keompok 3 : Murid yang tidak
memahami  konsep penjualan dan
pembelian dan juga belum mampu
memahami diberikan pendalaman
materi terkait materi yang disampaikan,
kemudian mengingatkan kembali

(Diferensiasi Proses)

Fase 3: Membimbing Penyelidikan

Individu Maupun Kelompok

- Guru menjelaskan alur untuk mengis
LKPD yang telah dibagikan
Peserta didik dipantau saat berdiskusi
dan dibimbing daam pembuatan
laporan sehingga karya setiap kelompok
siap untuk dipresentasikan




Guru berkeliling untuk memantau
diskusi kelompok.

Guru berdiskusi dan memberikan
bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

Fase 4 : Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya

Peserta didik dibimbing dan diarahkan
untuk mel aksanakan presentasi
(mengomunikasikan)

Peserta didik pada kelompok lain
memberikan penghargaan sertamasukan
kepada = kelempok yang melakukan
presentasi

Fase 5 : Menganalisis dan Mengevaluas
Pr oses Pemecahan Masalah

Guru memberikan bimbingan peserta
didik untuk menyimpulkan materi
Guru bersama pesera didik
menyimpulkan jawaban dari

permasal ahan yang ada

Peserta didik melakukan
refleksi/evaluasi hasil penyelidikan

Penutup

Guru dan pesertadidik menyimpulkan 20
pembelgaran hari ini menit
Peserta didik merefleksi proses dan
hasil belgjar

Guru menyampaikan tidak lanjut
pembelgaran

Guru memberi salam penutup

Indikator Kompetensi

Asesmen

e Peserta didik mampu menentukan Diskusi kelompok
besar bruto, tara, dan neto dari suatu I nstrumen/alat ukur :
peristiwa kontekstual sehari-hari. e LKPD




Pertemuan 2

Kegiatan

L angkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru  memberi  salam, dilanjutkan
menanyakan kabar dan  mengecek
kehadiran peserta didik

Peserta  didik  mendengarkan  dan
menanggapi cerita tentang manfaat belgar
“pruto, tara dan neto”

Guru menyampaikan tujuan pembel ajaran

Guru memberxikan apersepsi tentang bruto,
neto, tara

Peserta didik menyimak informasi tentang
cara belgar dan cakupan materi yang akan
digjarkan

10
menit

Kegiatan Inti

Fasel: Orientas Peserta Didik pada
Masalah

Guru memberikan permasalahan kepada
peserta didik yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik
mengamati dan mendiskusikan

permasal ahan tentang bruto, neto dan tara.
Mencermati stimulus (gambar) terkait
bruto,neto dan tara. Peserta didik dapat
membedakan terkait bruto,neto dan tara

(Diferensias Konten)

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang
belum di pahami dari tampilan gambar
atau penjelasan guru

60
menit

Fase 2 : Mengorganisas Peserta Didik

untuk Belajar

Peserta didik dibagi kedalam
kelompok-kelompok kecil sesual
dengan hasil pemetaan asesmen
diagnostik awal.

Pesertadidik diberikan penjelasan
tentang teknis kegiatan kelompok yang
akan dilaksanakan. Setiap kelompok
diberikan pedoman kegiatan yang dapat
dilakukan sertamengisi lembar kerja
yang disiapkan guru.




- Murid dibagi menjadi 3 kelompok :

» Keompok 1 : Murid yang sudah
memahami materi prasyarat diminta
mengerjakan soal pada LKPD. Guru
menjadi menjadi fasilitator jika murid
mengalami mengalami kendala dengan
memberikan pertanyaan arahan.

» Keompok 2 :Murid yang sudah
memahami materi prasyarat namun
kurang memahami, dipandu dengan
membuka Kembali materi di buku paket
dengan Guru tetap menjadi fasilitator
dengan memantau proses murid dan
memberikan " pertanyaan arahan jika
murid mengal ami kendal a.

» Kelompok 3 : Murid yang tidak
memahami materi prasyarat dan juga
belum mampu memahami  diberikan
pendalaman materi terkait materi yang
disampaikan, kemudian mengingatkan
kembali

(Diferensiasi Proses)

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan Individu

Maupun Kelompok

« Guru menj el askan-alur untuk mengisi
LKPD yang telah dibagikan
Peserta didik dipantau saat berdiskusi
dan dibimbing dalam pembuatan
laporan sehingga karya setiap kelompok
siap untuk dipresentasikan
Guru berkeliling untuk memantau
diskusi kelompok.
Guru berdiskusi dan memberikan
bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

Fase 4 : Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya

Peserta didik dibimbing dan diarahkan
untuk melaksanakan presentasi
(mengomunikasikan)

Peserta didik pada kelompok lain
memberikan penghargaan serta




masukan kepada kelompok yang
melakukan presentasi

Fase5: Menganalisisdan
Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

Guru memberikan bimbingan peserta
didik untuk menyimpulkan materi
Guru bersama peseradidik
menyimpulkan jawaban dari

permasal ahan yang ada

Pesertadidik melakukan
refleksi/evaluasi hasil penyelidikan
Peserta didik diberikan tes kemampuan
literasi mattemnatis (uraian) untuk
menguji kemampuan literasi matematis
peserta didik

Penutup

Guru dan peserta didik menyimpulkan
pembel g aran hari ini

Peserta didik merefleks proses dan
hasil belgjar

Guru memberi salam penutup

10
menit




ASSESMEN
1. ASSESMEN DIAGNOSTIK KOGNITIF

Adasebuah gelas yang isinya300 ml air , lalu ditambahkan lagi dengan

30 ml air.

Berapatotal persen kenaikan volume air?

yang benar dari
pertanyaan yang
diberikan

Kemungkinan jawaban | kategori Rencanatindak lanjut
P Paham Pembel gjaran dapat
_ ﬂ;{ 100% dilanjutkan ke tahap
300 selannjutnya
Jadi, presentase
kenaikan volume air
adalah 10%
Dapat menjawab Paaham parsia Mengameati dan
sebagian dengan benar memberikan
pertannyaan pada saat
presentas
Tidak satupun jawaban | Tidak paham Mengamati dan

memberikan
pertanyaan pada saat

presntasi




HASIL ANALISISASSESMEN DIAKNOSTIK KOGNITIF

NO. ABSEN SISWA | SKOR POIN | KELOMPOK

321

1 v 2

2 v 3

3 Vv 3

4 v 3

5 v 3

6 Vv 3

7 v 2

8 v 1

e 2

10 v 1

11" N 1

v 3

’ V 3

4 Vv 2

.15 Vv 3

.16 v 2

17 N 2

l18 v 2

19 v 3

lzo v 1

21 v 1

v 1

v 2

v 2

v 2

v 3

v 1

v 1

v 2

v 1




HASIL ANALISISKEBUTUHAN BELAJAR SISWA

KESIAPAN BELAJAR MURID

Kategori Jumlah
Paham 9
Paham Parsia 10
Tidak Paham 10
MINAT BELAJAR MURID
Kategori Jumlah
Minat 18
Cukup minat 7
Kurang minat 5
GAYA BELAJAR MURID
K ategor Jumlah
Visuel 14
Auditori 10
Kinestetik 6
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Lampiran 5 - Kisi-kisi Lembar Observasi

KI1SI-K1SI LEMBAR OBSERVASI

No

Aspek yang

diamati

Indikator

No.ltem

Pendahuluan

M el akukan pembukaan, memeriksakehadiran

dalam pembelgjaran

Memberi gambaran manfaat,tujuan

pembelgaran sertamemberikan apersepsi

2,34

Kegiatan Inti

Penerapan diferesiasi konten serta memahami

permasal ahan yang diberikan

5,6

Penerapan diferensiasl proses dengan
membagi peserta didik dalam 3 kategori

kelompok

Aktivitas dan monitor

8,9

Menyajikan hasil dan evaluasi

10,11,12

Penutup

Menyimpulkan pembel gjaran,
menginformasikan materi selanjutnya dan

penutup

13,14,15




Lampiran 6 — Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN AKSI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
BERBASISPEMBELAJARAN DIFERENSIASI

Petunjuk :

1. Lembar obsevas ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belgjar Model

pembelgjaran Problem Based Learning berbasis pembelgjaran diferensiasi

dikelas

2. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda
(V) pada kolom penilaian yang disediakan

3. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :

1 = kurang baik
2 = cukup bak
3 =bhaik

4 = sangat baik

Tahap Sintaks model | Diferensiasi

Pembelajar Problem
an Based

Learning

Deskripsi
Kegiatan

Skor

Pendahuluan

. Guru memberi

salam,
dilanjutkan
menanyakan
kabar dan
mengecek
kehadiran
pesertadidik

. Guru

menyampaika
n tujuan
pembelgjaran

. Guru

memberikan
aperseps serta
pertanyaan
pemantik




tentang harga
jua dan harga
pembelian

. Peserta didik

menyimak
informasi
tentang cara
belgjar dan
cakupan

materi  yang
akan digjarkan

Inti kegiatan

Orientas
peserta didik
pada masalah

Diferensias
konten

. Guru

memberikan
permasal ahan
kepada peserta
didik melalui
penayangan
dside power
point peserta
didik
mengamati

dan
mendiskusikan
permasal ahan
tentang jual
beli

. Guru

menyampaika
n materi
melalul
kegiatan
bermain
peran/menunju
kan  gambar
atau benda
dalam
kehidupan
sehari-hari

Mengorganisa
s Peserta
Didik  untuk
Belgar

Diferensias
Proses

. Peserta didik

dibagi menjadi
3 kategori
kelompok
belgjar

Membimbing
Penyelidikan
Individu

. Guru

menjelaskan
LKPD yang




Maupun
Kelompok

diterima
pesertadidik

Guru
membimbing
peserta didik
dalam
mengerjakaan
LKPD

Mengembangk
an dan
Menyajikan
Hasil Karya

10.

Peserta didik
mempresetasik
an hasll kerja
kelompok
masing-
masing

Menganalisis
dan
Mengevaluasi
Proses
Pemecahan
Masaleh

11.

Guru bersama
pesera didik
menyimpulkan
Jaweban  dari
permasal ahan
yang ada

12.

Peserta didik
melakukan
refleksi/evalua
S hasi
penyelidikan

Penutup

13.

Guru dan
peserta didik
menyimpulkan
pembelaaran
hari ini

14.

Peserta didik
merefleksi
proses dan
hasil belgjar

15.

Guru

menyampaika
n tidak lanjut
pembelgjaran




Lampiran 7 — Data Hasil Observasi

Data Hasil Observasi

3
51

10
11
12
13
14
15

Skor
Rat

3
50




Lampiran 8 — Kigi-Kisi Instrumen Tes

KI1SI-K1SI INSTRUMEN TESPENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LERNING BEBASISPEMBELAJARAN
DIFERENSIASI TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS
SISWA SMP NEGERI 2BLADO

Kompetns Dasar Indikator Bentuk Nomor item
Soal | Pretest | Posttest
35 Mengend dan | Peserta didik. mampu | Uraian 1 lab
menganalisis  berbagai | menentukan harga beli
Stuasi terkait aritmetika |-dan harga’  jual
sosial (penjuaan, | dikaitkan dengan
pembelian, potongan, | masalah  kontekstual
keuntungan,  kerugian, | kehidupan sehari-hari.
bunga tunggal,
persentase, bruto, neto, | Peserta didik mampu | Uraian 2 2
tara) mengidentifikasi
untung, rugi, atau
impas dari  suatu
peristiwajual beli.
4.5.Menyelesaikan Peserta didik mampu | Uraian 3 3
masal ah berkaitan' dengan | menghitung besar
aritmetika sosial.( untung atau  rugi
(penjualan,  pembelian, | dalam bentuk nominal
potongan, “keuntungan, | dan persentase
kerugian, bunga tunggal, | dikaitkan dengan
persentase, bruto, neto, | masalah kontekstual
tara) sehari-hari
Peserta didik mampu | Uraian 4 4
menentukan besar
bruto, tara, dan neto
dari suatu peristiwa
kontekstual ~ sehari-
hari.




Lampiran 9 — Soal Pre-Tes

SOAL PRE-TEST

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semeter :VIN/2

Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Bentuk Soal : Uraian

Alokas Waktu

Petunjuk Pengerjaan Soal!

1
2.
3.
4.

Kerjakan secaraindividu

Tuliskan jawaban pada |embar jawaban yang, tel ah disediakan!
Teliti kembali jawaban sebelum lembar jawaban.dikumpulkan!
Selamat mengerjakan

Selesaikan soal di bawah ini dengan benar!

1

Harun akan membeli satu kodi sarung dengan harga Rp. 750.000,-. Sarung
tersebut akan diberikan Harun kepada anak-anak panti asuhan di sekitar
rumahnya. Jika Harun ingin memberi sarung kepada 45 anak |elaki, berapa

jumlah uang yang harus Harun siapkan ?

. Seorang.pedagang._sayur membeli 1 kg kol dengan harga Rp4.000,00 dan

menjual kepada seorang pembeli, setelah tawar menawar 1 kg kol itu terjual
dengan harga Rp6.000,00. Apakah pedagang . tersebut mengalami untung atau

rugi?

. Selusin pensil dibeli dengan harga Rp36.000,00 dan dijual semua dengan harga

Rp39.600,00. Berapa persen keuntungannya?

. Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan bruto masing-masing 72 kg

dan tara 1%. Berapa rupiah pedagang itu harus membayar jika harga setiap kg
beras Rp. 4.000



KUNCI JAWABAN PRETES

Nomor 1
Indikator Uraian Jawaban Skor
kemampuan literas
matematis
Pengidentifikasian Diketahui : 3
fakta-faktadan Satu kodi sarung = Rp.750.000
merumuskan masalah | Ditanya:
secara matematis Harga sarung untuk 45 anak laki-laki?
Strategi yang Menentukan harga satu kodi 2
digunakan pada
tahapan penyelesaian
masalah
Melaksanakan Harga satukodissarung = Rp. 2
perhitungan 750.000,-
berdasarkan aturan atau Satu kodi sarung berisi 20 buah
rumus tertentu sarung, maka harga satu buah sarung
adalah =
ha 5 K _
i o ns o T
= Rp. 37.500;-
Menarik kesimpulan Harun akan memberi sarung kepada 45 anak 3
dari satu kasus lelaki, maka uang yang harus disiapkan
berdasarkan ssjumlah | adalah sebesar 45 x Rp. 37.500,- = Rp.
data yang teramati 1.687.500,-
Nomor 2
Indikator kemampuan Uraian Jawaban Skor
literas matematis
Pengidentifikasian fakta-" | Diketehui : 3
fakta dan merumuskan Harga beli = Rp4.000,00
masalah secara matematis Harga jual = Rp6.000,00.
Ditanya:
Untung atau rugi?
Strategi yang digunakan | Untuk menentukan untung atau rugi dapat 2
pada tahapan dilakukan dengan membandingkan harga
penyel esaian masalah jual dan hargabeli. Jikahargajual lebih
besar dari harga beli maka mengalami
keuntungan,jika harga jual lebih kecil dari
harga beli maka pedagang rugi
M el aksanakan Untung = harga jual-harga beli 2

perhitungan berdasarkan
aturan atau rumus
tertentu

= Rp.6.000 — Rp.4.000 = Rp.2.000




Menarik kesmpulan dari | Karenahargajual lebih besar daripada 3
satu kasus berdasarkan harga beli, maka pedagang mengalami
sgjumlah data yang keuntungan.
teramati
Nomor 3
Indikator kemampuan literas Uraian Jawaban Skor
matematis
Pengidentifikasian fakta-fakta | Diketahui : 3
dan merumuskan masalah Harga pembelian : Rp
secara matematis 36.000,00.
Harga penjualan : Rp
39.600,00
Ditanya:
Presentase keuntungan?
Strategi yang digunakan pada Menghitung keuntungan 2
tahapan penyel esaian masalah Preserntasenya
Melaksanakan perhitungan Besarnya keuntungan 2
berdasarkan aturan atau rumus Rp39.600,00 - Rp36.000,00
tertentu = Rp3.600,00
Persentase keuntungan
=—x100% = 10%
Menarik kesimpulan dari satu Didapat keuntungan sebesar 3.600 3
kasus berdasarkan sejumlah pedagang tersebut mengalami
datayang teramaii keuntungan sebesar. 10%
Nomor 4
Indikator kemampuan Uraian Jawaban Skor
literast matematis
Pengidentifikasian fakta-fakta | Diketahui : 3

dan merumuskan masalah
secara matematis

5 karung beras dengan isi
Bruto 72kg
Tara 1%

Ditanya:




Berapa rupiah pedagang itu harus
membayar jika harga setiap kg beras
Rp. 4.000,-?

Strategi yang digunakan pada

Menghitung bruto

tahapan penyelesaian masalah
panpey Menghitung Tara
Neto
M el aksanakan perhitungan Berat bruto = (5 x 72 k)

berdasarkan aturan atau rumus
tertentu

= 360 kg
Tara 1% =——x 360 kg

= 3,6 kg

Neto = 360 kg — 3,6 kg

= 356,40 kg
Menarik kesimpulan dari satu Maka pedagang tersebut harus
kasus berdasarkan sgjumlah membayar sebesar Pedagang harus

data yang terameti

membayar = 356,40 x Rp. 4.000,-
= Rp. 1.425.600,




Lampiran 10 — Soal Post-Tes
SOAL POST-TES

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semeter :VIN/2

Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Bentuk Soal : Uraian

Alokas Waktu

Petunjuk Pengerjaan Soal!

1. Kerjakan secaraindividu

2. Tuliskan jawaban pada |embar jawaban yang. telah disediakan!

3. Kerjakan sesual dengan langkah-langkah yang ada pada |embar jawaban secara
runtut!

4. Teliti kembali jawaban sebelum lembar jawaban dikumpulkan!

5. Selamat mengerjakan!

Selesaikan soal di bawah ini dengan benar!

1. Bu Susi membeli alat tulis kantor di Indo Grosir dengan rincian sebagai berikut:

No | Namabarang | Jumlah | Harga

1 | Catakrilik 10 Rp.350.000
2 | Bukutulis 12 Rp.120.000
3 | penggaris 7 Rp.35.000

a. Beraparupiah yang harus dibayar Bu Susi seluruhnya?
b. JkaBu Sus hanyaingin membeli 1 buah cat akrilik, 1 buah buku tulis dan
1 buah penggaris, berapa rupiah yang harus ia bayar?

2. Ibu indah meupakan Seorang pedagang baju, ia akan berbelanja stok yang telah
habis ditokonya, bu indah membeli 20 buah celana panjang dengan harga Rp.
2.850.000,00. Kemudian setiap 1 celana panjang tersebut dijual dengan harga
Rp. 95.000,00. Pedagang tersebut mendapat untung atau rugi? Berapa
keuntungan atau kerugian tersebut?

3. Pak Puji membeli sepedamotor bekas seharga Rp10.000.000 dan mengeluarkan
biaya perbaikan sebesar Rp500.000. Setelah melakukan perbaikan kemudian



sepedamotor tersebut dijual seharga Rp13.000.000. Tentukan persentase untung
yang didapatkan Pak Puji!

. Ditengah kondisi pandemi covid-19, oenjuaalan buah jeruk di pasar maupun
supermarket mengalami peningkatan. Untuk memenuhi permintaan konsumen,
seorang pedagang membeli 2 peti jeruk dengan harga Rp420.000,00. Saat
ditimbang, berat keseluruhan setiap peti 20 kg dengan tara 10%. Pada hari
pertama, pedagang berhasil menjual duapertiga dari seluruh jeruk dengan harga
Rp14.000,00 per kg. Sedangkan pada hari kedua, sisajeruk dijual dengan harga
Rp13.000,00 per kg, tetapi 2 kg diantaranya sudah busuk. Apakah pedagang
tersebut untung atau rugi?



KUNCI JAWABAN POST-TES

Nomor 1
Indikator kemampuan Uraian Jawaban Skor
literasi matematis

Pengidentifikasian fakta- | Diketahui : 3
fakta dan merumuskan Cat akrilik 10 = Rp.350.000
masal ah secara matematis Buku tulis 12 = Rp.120.000

Penggaris 7 = Rp.35.000

Ditanya:
- 4 Berapa rupiah yang harus dibayar

Bu Susi_seluruhnya?

Berapa rupi ah yangharus dibayar

untuk 1'buahicat akrilik, 1 buah

buku tulis dan 1 buah penggaris?
Strategi yang digunakan Menentukan total seluruh 2
pada tahapan pembayaran
penyel esaian masalah Menentukan masing-masing harga
Melaksanakan Harga keseluruhan yang harus 2
perhitungan berdasarkan dibayar oleh Bu Susi adalah = Rp
aturan atau rumus tertentu 350.000,- + Rp 120.000,- + Rp

35.000,- = Rp. 505.000,-

Harga 1 buah cat akrilik adalah =

K .350.000,- 10'="Rp. 35.000,-

Harga 1 buah-buku tulis adalah =

K . 120.000,-12=Rp. 10.000,-

Harga 1 buah penggaris adalah =

H . 35.000,=5=Rp. 7.000,-
Menarik kesimpulan dari | Maka uang yang harus Bu Susi bayar untuk 3
satu kasus berdasarkan 1'buah cat akrilik, 1 buah buku tulis dan 1
sgjumlah data yang buah penggaris adalah Rp. 35.000,- + Rp.
teramati 10.000,- + Rp. 7.000,- = Rp. 52.000,-

Nomor 2
Indikator Uraian Jawaban Skor
kemampuan literas
matematis
Pengidentifikasian Diketahui : 3
fakta-faktadan Harga 1 celana Panjang =
merumuskan masalah Rp.95.000,00
secara matematis Jumlah celanayang dibeli = 20
Total harga beli = Rp.2.850.000,00




Ditanya:
menentukan keuntungan atau kerugian

Strategi yang Untuk menentukan untung/rugi dapat 2
digunakan pada dilakukan dengan membandingkan hargajual
tahapan penyelesaian dan harga beli, jika hargajual Iebih besar dari
masalah harga beli maka pdagang untung, jika harga
jual lebih kecil dari harga beli maka pedagang
rugi.Hargajual = Karenahargajual < harga
beli maka mengalami kerugian
Melaksanakan Hargajual = 20 x Rp.95.000,00 2
perhitungan =1.900.000,00
berdasarkan aturan =Rp.950.000,00
atau rumus tertentu
Menarik kesimpulan Karena harga jua < harga beli makaibuindah | 3
dari satu kasus mengalami kerugian. Kerugian yang didapat
berdasarkan sgjumlah | ibu indah sebesar
datayang teramati Rugi = harga beli — hargajual
= 2.850.000 - 1.900.000
= Rp.950.000,00
Nomor 3
Indikator kemampuan Uraian Jawaban Skor
literas matematis
Pengidentifikasian fakta-fakta | Diketahui : 3
dan merumuskan masal ah 1. Pak Puji membeli sepeda
secara matematis motor bekas seharga
Rp10.000.000
2. Biaya perbaikan seharga
Rp500.000
3. ' Sepedamotor dijual seharga
Rp13.000.000
Ditanyakan :
1) Tentukan persentase untung
yang didapatkan Pak Puji!
Strategi yang digunakan pada 2) Menentukan modal awal 2
tahapan penyel esaian masalah 3) Menghitung keuntungan
4) Menghitung persentase untung
M el aksanakan perhitungan Menentukan modal awal 2
berdasarkan aturan atau rumus Modal awal = harga pembelian
tertentu + biaya perbaikan
= K 10.000.000 + K 500.000
= K 10.500.000

Menghitung keuntungan




Untung = Harga jual — modal
awal

= K 13.000.000 -

H 10.500.000 = K 2.500.000
Menghitung persentase untung

Persentase untung =
h x100%
- H 25 W £ 100
H .1 .40 .0
=25%
Menarik kesmpulan dari satu | Keuntungan yang didapat 3
kasus berdasarkan sejumlah Rp.2:500.000 pak puji mengalami
datayang teramati keuntungan sebesar 25%
Nomor 4
Indikator Uraian Jawaban Skor
kemampuan literas
matematis
Pengidentifikasian Diketahui : 2

fakta-fakta dan
merumuskan masaah

secara matematis

Harga beli 2 peti jeruk = Rp420.000,00
Bruto = 20 kg per peti Persentase

tara= 10%

Banyak jeruk terjual hari 1=~ dari seluruh
jeruk'3

Hargajual jeruk hari 1 = Rp14.000,00/kg
Hargajual jeruk hari 2 = Rp13.000,00/kg
Banyak jeruk yang busuk = 2 kg

Ditanya: Apakah pedagang tersebut untung
atau rugi ? Berapakah persentase untung atau

ruginya?




Strategi yang Jawab : Untuk menentukan untung/ rugi

digunakan padatahapan | dapat dilakukan dengan membandingkan

penyel esaian masalah hargajual dan hargabeli, jikahargajual Iebih
besar dari harga beli maka pedagang untung,
Jjikahargajual lebih kecil dari harga beli
maka pedagang rugi. Untuk menghitung
hargajual, terlebih dahulu akan dihitung netto
buah jeruk yang terjual.

Melaksanakan Tara= 10% X bruto = 10% x 20 kg = 2 kg

perhitungan Netto = bruto — tara=.20 kg — 2 kg = 18 kg

berdasarkan aturan atau

rumus tertentu

Total buah jeruk = netto % banyak peti

=18 x 2 =36 kg

Buah jeruk yang terjual hari 4= = x 36 kg

= 24 kg Hargajual jeruk hari 1 = banyak buah
X hargajual = 24 x Rp14.000,00 =
Rp336.000,00

Buah jeruk yang terjua hari 2 = total buah
Jjeruk — buah jeruk yang terjual hari 1 — buah
jeruk yang busuk = 36=24 -2 =10 kg
Hargajual jeruk hari 2 = banyak buah x harga
jual =10 x Rp13.000,00 = Rp130.000,00
Hargajua tota = Rp336.000,00 + Rp
130.000,00 = Rp466.000,00

Menarik kesimpulan
dari satu kasus
berdasarkan sejumlah
data yang teramati

Karenahargajua > hargabeli, maka
pedagang mengalami untung Besar
keuntungan = harga jua — harga beli

= Rp466.000,00 — Rp420.000,00 =
Rp46.000,00




Lampiran 11 — Rubrik Pensekoran

RUBRIK PENSEKORAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS

Kemampuan Indikator Keterangan Skor | Skor
Pada maks
Komponen
Proses
Merumuskan Mengidentifikasi Tidak adajawaban 0 3
fakta-fakta dan | Mengidentifikasi 1
merumuskan namun kurang jelas dan
masalah secaray|, kurang tepat
matematis Mengidentifikasi fakta- | 2
fakta, tetapi kurang
lengkap dan
merumuskan masalah
tetapi belum tepat
Mengidentifikasi fakta- | 3
fakta dan merumuskan
masalah dengan
lengkap, jelas dan benar
Mampu Stretegi yang | Tidak ada jawaban 0 2
menggunakan digunakan  pada| Strategi yangdigunakan | 1
konsep, fakta, | tahapan kurang tepat
prosedur  dan | penyelesaian Strategi yang digunakan | 2
penalaran dalam | masalah tepat
matematika Melaksanakan Tidak adajawab 0 2
perhitungan M elaksanakan 1
berdasarkan aturan | perhitungan tetapi
atau rumus tertentu | hanya sebagian yang
benar
Melaksanakan 2
perhitungan dengan
jelas dan benar
Menafsirkan Menarik Salah sama sekali atau | O 3
matematika kesimpulan  dari | tidak menjawab sama
untuk satu kasus | sekali
memecahkan berdasarkan Salah samasekali dalam | 1
masalah sgumlah datayang | menarik kesimpulan
teramati dari satu kasus
berdasarkan  sgiumlah
data yang teramati
Memberikan ilustrasi | 2
melalui hubungan-

hubungan dari fakta




fakta yang ada, dan
dapat menafsirkan tetapi
lemah argumennya.
Menarik  kesimpulan
namun masih belum

benar
Memberikan ilustras
mela ui model/

mengetahui sifat serta
hubungan-hubungan
dari fakta-fakta yang
ada, dan menafsirkan
dengan memberikan
argumen yang kuat
untuk wmenarik suatu
kesimpulan benar

Skor Total

10




Lampiran 12 - Hasil Output SPSS Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Pretes Literas Matematis.135 30 .168 952 30 194
Posttes Literasi.152 30 073 943 30 110

Matematis

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 13 - Hasil Output SPSS Uji Paired Sampel T-Tes

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 PretesLiteras Matematis44.43 30 9.666 1.765
Posttes Literasi80.70 30 5.312 .970
Matematis
Output Uji-T Berpasangan (Paired Sampel T-Test)
Pair 1
Pretest-Posttest
Paired Mean -36,267
Differen
eSS Std. Deviation 9,674
Std. Error Mean 1,766
95%  Confidence | Lower -39,879
Interval of the
Upper -32,654
Difference
T -20,534
Df 29
Sig. (2-tailed) ,000




Lampiran 14 — Pengarsipa Penelitian

Diferensi Konten Dengan Gambar




Bermain Peran Jual Bdi Terkait Materi Aritmatika Sosial




Lampiran 15 - Lembar Validasi Ahli 1

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR

Petunjuk:

I. Lembar validasi i kevalidan lembar observasi

B
)

ra memberikan tanda

bar komentar!

Format Isi

Pemyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas
Indikator yang diamati sudah mencakup semua aspek
yang mendukung keterlaksanaan modul
Bahasa dan tulisan
wmmmmmma
Bahasa yang digunakan komunikatif

2| Keiebioan istern pesomens Tt 7}}
bt
o

|
< <




D‘Stl:wh ﬂu_ . SRS L Y, o

E. Kesimpulan
umum instrument tes kemampuan literasi matematis dinyatakan

ewi, M.Pd.

-

L -2

=




LEMBARVALIDASI
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrument tes

mberikan ntang (V) pada Kiom apabila indikator terpenuhi
atau tanda silang (X) apabila indikato helum terpenuhi oleh soal
. Memberikan saran pada tempat yang telah disediakan
. Memberikan kesimpulan dengan cara ari salah satu kesimpulan

penilaian dan saran, saya

enga
] [Hutn:sualmumdmganmdlkamrpadahs:—iuss L

Segi Bahasa dan kontruksi kalimat

4 | Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia yang baik Vg]
dan benar

5 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir soal muda ¥4

6 | Rumusan butir soal tidak menimbulkan persepsi ganda v







LEMBAR VALIDAS|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANIMODUL AJAR
A. Penganiar
Lembar validasi 1ni digunakan untuk mengetahui apakah rencana pelaksansan
pembelagaran'modul ajar telah valid dan layak digunakan
B, Petunjuk:
Bapak/ibu dimohon memberikan pénilatn dan saran dengan cara sehagai berikut
I Memberikan tands centang (V) pacs kolom'apabila indikstor terpenvibi atau tanda
silang :H:apnhﬂuiﬁdhﬁhd&hbu!um terpenhi olch soal
1 Memberikan saan pack tempat yang teluh disediakan
3. Memberkan kesimpulan dengan cara melingkan salahsatu kesimpulan vang tzlah
disediakan.
4 Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud beranti
| = Bumk sckali
7 = Buruk
<Gk
4 4 Baik
§ = Sangn| Baik

Atas kesediaan bapakiibu uniuk membertkan penilaian dan saran, saya ucapkan
terimakasik

Aspek Penilakan ;
No | - Aspek vang dinilai | Skala
Penilaian

_‘].Iil'd'!r;

lentts umam EEEEE
| 1| Modul sjar sesuaian dengan fase . I
2 Alokasi waktu logs untuk mencagai tujuan pembelajaran yang dituju L4
Tujusn pembelajaran |
3 Tupuan pembelaparan dimodul ajar sesuar dengan alur tujuan BEER
. pembelaaman o ’
Langkab pembelajaran
4 Pembelajaran menggambarkan rangkaian aktivitas peserta didik yang || v
v ."KJHE*!M.!?EIS_@.iuk_ﬂwEmﬂm pembelajaran
egratan dimodul ajar mendukung tert 2 dimensi/subelem B
oo ek pacl ndukung terbangunnya dimenst En | | .ﬂ/




6 | Pembelajaran memual matery mediaysumbser betaar vang vanagie
kontekstual, dan memungkinkan disdapias untuk berbaga '

| kondiscTinghungan ¥
| 7 Maten pembelajaran mendukuny ketercaparan Wjuan pembeljaran | | | o
& | Langkah pembelafran cukup fleksibel membenkan ruang umiuk [ A
| mengembangkan pembelajaran terdi ferensins o)

Komentar dan saran :

Kesimpulsng

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon validator untuk memberikan kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat validator

I Valid untuk diuji coba tanpa revisi
2 Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tadak/elum valid untuk diujicobakan

Pekalongan 20 deruaci | 2034
Dosen

o

Heni Lilia Dewi, M. Pd



Lampiran 16 — Lembar Validasi Ahli 2

O — —

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR ORSFRYVASI AKTIVITAS BELALAR

Petumjuk:

kJ

Lewhar aalidas mi beupuangocrgeehu kevalikn ewbar observas:
ul-;t;v'.‘tsﬁ-.bﬁlil_m.

' Bapek. Ity dirinte memberiken peailaian ¢engan cara membzrikan tanda

1) pada kolom penilaian yang diseciakon:

.I ka ada yang perle dikomentan, dapal dituliskan peda lembar kowentsr!
s langsung didembar validas i,

Angha-angka yang rercapat peda kolom vang dio-aksud barani

1 = Burck sekah

1= Burnck

3 - Cukup

4 = Baik

3 = Sangat Beik

Aspek Peailaian

Formai Lembar Observasi Aktivites Helajar

¥

Format Isi

Bahasa dan tulisan

"Ne." Aspek vang dinilai | Penilian |

1 .:.J_Lz.‘

— S—

...... | SN WA L

Kzje asan sisem renomoran | 1 v

Pernvasen dirvmuskan dengan sineket dan icles ! |
Indikator yeng disma sudah mencakup semua asnel | _
vang mendakung keterlaksangan modul - IZ] |

K esesuaian bahasa dengon heideh bahasa Irdoncsia vang [T I
| baku d

| Bahasa vaw dizurakan komunikati{




Komentar dan saran :




LEMBAR VALIDASI
TES KEMAMPUAN LITERSI MATEMATIS
& Veoghot |
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah instrument tes
+ mataianic telah valid dan tayak digunakan

erpenuhi oleh soal

ih satu kesimpulan

f dan saran, saya

dan benar . |
mmﬁmmmmmm o

5
dipahm - 4 V"‘ -
6  Rumusan butir soal tidak menimbulkan persepsi ganda |







LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN/MODUL AJAR
A. Pengantar
Lembar validasiini digunakan untuk mengetahui apakah rencans pelaksarsan
pembelsjaranmodul ajartelah valid dan layak digunkan
B. Petunjuk:
Bapak/ibu dimohon mg

4n saran dengan cara sehapai berikut :

Aspek Penilaian :

No Aspek yang dinilai ~ Skala

| ]2
Identitas umum

1 | Modul ajar sesupian dengan fase

Alokasi waktu logis unuk mencapai ujuan pembelajaran yang dituju %

2
Tujusn pembelajaran | |
3| Tujuan pembelajaran dimodul ajar sesuai dengan alur tjuan | B
pembelajaran ! |

kah pembelajaran ' ,
4 | Pembelajaran menggambarkan rangkaian aktivitas didik I

5 ;ﬂﬂﬂ!ﬂiﬂﬂfimﬂmwmmmm " | -v’

egiatan dimodul ajar mendukung terbangunnya dimensi/subelemen [ ]

.| profil pelajar pancasila | | /




hmhﬂ&mwmmﬁmmw
il‘.mﬁnﬂlggm SR
? Materi pembelajaran men I.mummmmmm , {

8 mmwmmmmmmmm !
mewmm | | |

lthwmmmmmﬁﬂmwbdnyrmm& il o

Komentar dan saran ;

' mhder@mmmm

30 Aenusei 2004
Diosen

ickv F
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LEMBAR VALIDAS!
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR







LEMBARVALIDASI
TES KEMAMPUAN LITERSI MATEMATIS
A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetabui apakah instrument ics
Kemampuan lterasi matematis telah valid dan layak digunakan.

penilaian dan saran dengan cara schagai

kesimpulan yang telah disediakan.

ferimakasih.

Eeg“i-

11 i P—
dan benar ¥

5| Bahasa yang digunakan pada setiop butir sol muda =

6




------




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARANMODUL AJAR

A Pengantar

NI] Aspek yang dinilai

1

[E

Identitas umum

. Alokasi waktu logis MM'E’EM'EEE dituju

1
)
'I;qjm?tulthjlql

ﬂ%m@ aktivitas peserta didik yang




Illr:‘ll
= |

‘f
=]
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